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ABSTRAK

Nama : Ilda Hasibuan

Nim : 113300105

Judul : Pengaruh Pembelajaran Tematik Terhadap Aspek Kognitif Siswa Pada
Pokok Bahasan Bilangan Bulat Di Kelas 1V SD Negeri 200512 Salambue
Padangsidimpuan Tenggara

Latar belakang masalah penelitian ini adalah ad&egalitan siswa dalam
mempelajari matematika khususnya bilangan bulat pggerasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat dan dan siswa kuratifgdakam pembelajaran sehingga
hasil belajar matematika ditinjau dari aspek kafsiswa masih rendah. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah apakah adaapeing/ang signifikan penerapan
pembelajaran tematik terhadap aspek kognitif sipada pokok bahasan bilangan
bulat di kelas IV SD Negeri 200512 Salambue Paddimgpuan Tenggara. Dari
rumusan masalah tersebut yang menjadi tujuan dakamelitian ini adalah untuk
mengetahui ada pengaruh yang signifikan peneraparbg@lajaran tematik terhadap
aspek kognitif siswa pada pokok bahasan bilangdat lwi kelas IV SD Negeri
200512 Salambue Padangsidimpuan Tenggara. Sehpwggaitian ini diharapkan
berguna untuk peserta didik, pendidik, bagi sekdalta penulis.

Pembahasan penelitian ini berkaitan dengan pengeeuiielajaran tematik
terhadap aspek kognitif siswa pada pokok bahadandain bulat di kelas IV SD
Negeri 200512 Salambue Padangsidimpuan Tenggataub&egan dengan itu
pendekatan yang dilakukan adalah teori-teori yagreitan dengan aspek kognitif
dan pembelajaran tematik dan pokok bahasan bilamgjan

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ithaladn metode
eksperimen dengan desamnetest-posttest control group desaign. Populasi yang
diambil dalam penelitian ini yaitu seluruh kelas Wang berjumlah 60 siswa.
Sedangkan sampel penelitian yang diambil yaituakdV-A yang berjumlah 21
siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas 1V-B daejugalah 19 siswa sebagai kelas
kontrol dengan teknik pengambilan sampel y&tuster Sampling. Instrumen yang
digunakan dalam pengumpulan data pada penelitiaadadah tes berbentuk uraian
(essay test). Sedangkan untuk pengelolaan dan analisis datdaladumuschi-
kuadrat, uji kesamaanarians, danuji-t.

Hasil penelitian dan analisis data diperoleh bgieerperhitungan, untuk
kelas eksperimen yaitu mean adalah 79, dan untials kentrol yaitu mean adalah
71. Kemudian berdasarkan perhitungain-t yang diperoleh yaituitung= 10,0> tapel
= 1,95; maka rata-rata hasil belajar kemampuamikibgiswa pada pokok bahasan
bilangan bulat menggunakan pembelajaran tematik ledik daripada hasil belajar
kemampuan kognitif siswa yang tidak menggunakanbgégjaran tematik. Sehingga
diperolen kesimpulan bahwa terdapat pengaruh #ignif antara penggunaan
pembelajaran tematik terhadap aspek kognitif sipada pokok bahasan bilangan
bulat di kelas IV SD Negeri 200512 Salambue Paddmyguan Tenggara.

Kata kunci: pembelajaran tematik, aspek kognitigrgan bulat



ABSTRACT

Name : Ilda Hasibuan

Nim : 113300105

Title : TheEffect of Thematic Study on Integer Discussion Fundamental in
Classof 1V SD N 200512 Salambue Padangsidimpuan South-East.

Background of the problem of this research wasettistence of difficulty
of student in studying mathematics specially intege quantifying operation and
reduction of student and integer less active imdystgo that result of learning
mathematics evaluated from cognate aspect of ststi#riower. The Formulation of
the research is there any significant effect folyapg of study of thematic to cognate
aspect of student at integer discussion fundamentalass of IV SD N 200512
Salambue Padangsidimpuan South-East. Based oneOprttblem above formula
which become the target of in this research is riovk there is significant effect
applying of study of thematic to cognate aspectstoident at integer discussion
fundamental in class of IV SD N 200512 SalambueaRgsidimpuan South-East. So
that this research expected good for educativecpgeant, educator, to school, and
also writer.

Solution of this research relate to influence eidgt of thematic to cognate
aspect of student at integer in class of IV SD Q5342 Salambue Padangsidimpuan
South-East. Referring to that approach taken wesryhrelated to cognate aspect and
study of integer thematic and discussion fundantenta

Method which was used in this research was expeatinneethod with
desaigngroup control pretest-posttest desaign. Population which taken in this
research that was all class of IV amounting to G@lent. While taken research
sample that was, class of IV-A amounting to 21 shidis experiment class and class
of IV-B with amount 19 student as class controlvigchnique in take of sample that
wasCluster Sampling. Instrument which used in collecting data at tleisearch was
test in form of description test essay. While fog thanagement of data analysis and
was formula othi-cuadrat, test equality ofarians, andt-test.

The result of this research and data analysis médasome calculation, for
the class of experiment that is mean was 79, andldss control that was mean was
71.Then pursuant to calculation of obtained t-tkat was doun: = 10,0> tper = 1,95;
hence mean result of learning cognate ability atlshts’ at integer discussion use
study of thematic better than result of learningrae ability of students’ which did
not use study of thematic. so that obtained tlselre that there are influence of
significance between usage of study of thematicdgnate aspect of student at
integer in class of IV SD N 200512 Salambue Paddmgpuan South-East

Keywords: study of thematic, cognate aspect, intege
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajarandiajagkan di sekolah
dasar yang bersifat deduktif dan objek kajiannystrak. Jika sifat matematika
ini dikaitkan dengan taraf berfikir siswa sekolasar yang masih berada dalam
tahap berpikir konkrit maka akan terjadi kesenjangang mengakibatkan
kegagalan dalam mempelajarinya. Kegagalan yang kdwaa salah satunya
berupa hasil belajar yang rendah.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Kartini tiasuAma.Pd yang
merupakan guru matematika kelas IV SD Negeri 200532lambue
Padangsidimpuan Tenggara mengatakan “ Bahwa dasisg/a masih ada yang
mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematikassusnya pada pokok
bahasan bilangan bulat pada operasi penjumlahanpdagurangan bilangan
bulat jika dipersentasikan ada 16 (76,2%) siswagyarengalami kesulitan
tersebut. Sehingga hasil belajar yang dicapai siswasih jauh dari nilai
ketuntasan belajar yang digunakan di sekolah lWatseKarena hal ini
disebabkan siswa masih kurang menguasai konsemxogang diajarkan
sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah. Selan dalam proses

pembelajaran siswa hanya duduk diam dan sambidemgarkan penjelasan



dari gurunya, kemudian mencatat kembali apa yaogtali oleh guru di papan
tulis.!

Adapun materi bilangan bulat adalah bagian darematatematika yang
diajarkan pada siswa kelas IV SD semester genag panyak menuntut siswa
untuk mengembangkan kemampuan kognitifnya sesumgateyang diharapkan
untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. Kemaam kognitif merupakan
kemampuan yang berkenaan dengan hasil belajaektiel yang terdiri dari
aspek pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisitesia dan evaluai.
Pembelajaran tematik yang di integrasikan oleh Igemelalah bilangan bulat
dengan Bahasa Indonesia, karena dapat meningkkékaampuan siswa untuk
berkomunikasi dalam bahasa dengan baik dan beslaligus mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dan kreatif sehingga nadnip pada kegiatan seperti
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis, #migan memiliki
kemampuan tersebut maka siswa akan lebih mudahk unpengembangan
penalaran, komunikasi, dan pemecahan masalah-ragata di hadapi dalam
kehidupan sehari-hari, sebab matematika dan bahdsaesia selalu digunakan
dalam segala kehidupan.

Rendahnya hasil belajar siswa SD Negeri 200512 n8ale

Padangsidimpuan Tenggara dalam pokok bahasan #@iabglat disebabkan

YKartini Nasution, guru kelas 1V, wawancara di SD gheg 200512 Salambue
Padangsidimpuan Tenggara tanggal 26 Maret 2015.

’Nana SudjanaRenilaian Hasil Proses Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1995),
him.22.



oleh kemampuan kognitif siswa yang rendah. Hatlinuktikan dengan tes studi
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada $ein, 06 April 2015 tentang
materi bilangan bulat dalam pembelajaran tematildapanata pelajaran
matematika dengan bahasa indonesia. Dari hasili geiidahuluan tersebut
peneliti membuat soal untuk melihat kemampuan Kdgsiswa dalam domain
pengetahuan, pemahaman dan penerapannya, contojlasada pada lampiran
19.

Dari hasil tersebut jelas tergambar bagaimana legahkemampuan
kognitif terutama pada pemahaman dan penerapam-siswa tersebut tentang
materi bilangan bulat, khususnya penjumlahan dagyrangan bilangan bulat.
Dari 21 siswa yang mengikuti tes, hanya 19% yangpgzoleh nilai di atas nilai
ketuntasan belajar dan 81% yang tidak mencapai kétuntasan belajar.
Padahal materi ini adalah materi prasyarat untukkernmateri selanjutnya,
seharusnya materi bilangan bulat harus dipahami diakuasai oleh siswa
tersebut. Jika tidak siswa akan mengalami kesutitata materi selanjutnya.

Rendahnya hasil belajar siswa selain disebabkaamgumemahami konsep
bilangan bulat kemungkinan dilatarbelakangi olektda belajar matematika
siswa yang belum bermakna dan penggunaan metodevetdel pembelajaran
selama ini hanya menggunakan metode caramah dandglam menjelaskan
konsep bilangan bulat tidak menggunakan pengalasiawa sehari-hari
sehingga menyebabkan siswa sulit untuk memahandagakemampuan aspek

kognitif siswa pun tidak berkembang.



Untuk itu diperlukan suatu penyelenggaraan prosasbglajaran yang
dapat meningkatkan hasil belajar matematika teratpata aspek kognitif siswa,
salah satu upaya mengatasi masalah tersebut yakmiggunakan model
pembelajaran yang berpusat pada siswa sehinggat dagemingkatkan
pemahaman konsep siswa tentang bilangan bulat gqzetasi penjumlahan dan
pengurangan bilangan bulat. Hasil belajar siswhatkap aspek kognitif siswa
yaitu dengan menggunakan model pembelajaran teniatiena pembelajaran
tematik ini lebih menekankan pada keterlibatan aidalam proses belajar secara
aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswataapmperoleh pengalaman
langsung dan terlatih untuk dapat menemukan semelinagai pengetahuan yang
dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswanaknemahami konsep-
konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannygadekonsep lain yang
telah dipahaminya.

Dengan menggunakan model pembelajaran tematik padbelajaran

matematika diharapkan siswa memperoleh keuntungan ohodel

pembelajaran ini yaitu 1) siswa mudah memusatlahgtian pada suatu
tema tertentu, 2) siswa mampu mempelajari pengatahwan
mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar pelmran dalam
tema yang sama; 3) pemahaman terhadap materina@lagbih mendalam
dan berkesan; 4) kompetensi dasar dapat dikembarigkdén baik dengan
mengkaitkan mata pelajaran lain dengan pengalambadp peserta didik;

5) siswa lebih mampu merasakan manfaat dan maktegab karena

materi disajikan dalam konteks tema yang jelassi§jva mampu lebih

bergairah belajar karena dapat berkomunikasi damasi nyata, untuk
mengembangkan suatu kemampuan dalam satu matarpelaekaligus

mempelajari matapelajaran lain; 7) guru dapat memgit waktu karena
mata pelajaran yang disajikan secara tematik ddipatsiapkaan sekaligus



dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktabihnya dapat
digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan,pEagayaan.

Pembelajaran tematik merupakan salah satu modamdaembelajaran
terpadu yang merupakan suatu sistem pembelajaranmamungkinkan siswa,
baik secara individual maupun kelompok, aktif maigglan menemukan
konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara hiklistermakna dan autentfk.
Dalam pembelajaran tematik, siswa akan memahamisémkonsep yang
mereka pelajari melalui pengalaman langsung dangmdiungkannya dengan
konsep lain yang telah dipahaminya dan mampu mkatkgn kemampuaan
kognitif siswa dalam domain memahami, mengingaty de&enerapkan dapat
tercapai secara optimal. Hal ini diperkuat olehghtian yang dilakukan oleh
saudari Ni'mah Khairani Nasution. Program Studi flfadMatematika Jurusan
Tarbiyah , 2013 dengan judul penelitian “Peningkdtiasil Belajar Matematika
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Tematik Sikwks Ill SD 200209
Sitamiang™ Dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembataj@matik
yang digunakan saudari tersebut dapat meningkatkain belajar matematika
siswa.

Berdasarkan uraian masalah di atas, penulis tertartuk melakukan

penelitian dengan judulPengaruh Pembelajaran Tematik Terhadap Aspek

*Rusman,Model-model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2012), him. 254.

4 .

Ibid,.

°Ni‘'mah Khairani Nasution, “Peningkatan Hasil Belajslatematika melalui Penerepan
Model Pembelajaran Tematik Siswa Kelas Il SD 2®@2&itamiang”, (Skripsi, STAIN
Padangsidimpuan, 2013).



Kognitif Siswa pada Pokok Bahasan Bilangan Bulatli Kelas IV SD Negeri
200512 Salambue Padangsidimpuan Tenggara”.
B. ldentifikasi Masalah

Kegiatan belajar dilakukan untuk mencapai tujuangytelah ditetapkan.
Tercapai atau tidaknya tujuan yang telah ditetapkasebut dapat terlihat dari
hasil belajar yang diperoleh siswa. Hasil belajang/ baik menunjukkan telah
tercapainya tujuan belajar. Akan tetapi banyak diakgang mempengaruhi
aktivitas belajar untuk mendapatkan hasil belaprgybaik. Secara garis besar
faktor-faktor tersebut dibedakan menjadi dua matator yaitu faktor internal
dan eksterndl.Faktor internal meliputi kesehatan, integensi biakat, minat dan
motivasi, dan cara belajar. Faktor eksternal madlipaktor keluarga yang
mencakup cara orang tua mendidik, keadaan ekonelaiga. Faktor sekolah
yang mencakup metode mengajar guru, kurikulum, &sadekolah dan faktor
masyarakat. Dalam penelitian ini, peneliti inginlimet pengaruh pembelajaran
tematik terhadap aspek kognitif siswa pada pokodkaban bilangan bulat di
kelas IV SD Negeri 200512 Salambue Padangsidimpeaggara.

Merujuk dari uraian di atas identifikasi masalakadapenelitian ini adalah
1) pengamatan kemampuan aspek kognitif siswa pakiekpbahasan bilangan
bulat. 2) pengaruh pembelajaran tematik terhadg@ekag&ognitif siswa pada

pokok bahasan bilangan bulat.

°Slameto,Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2003), him. 54.



C. Batasan Masalah
Demi tercapainya tujuan yang diinginkan maka peatlanya batasan
masalah agar permasalahan dalam penelitian irh telbarah dan jelas. Masalah
yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah “Penbapembelajaran tematik
terhadap aspek kognitif siswa pada pokok bahadandain bulat di kelas IV SD

Negeri 200512 Salambue Padangsidimpuan Tenggara”.

D. Definisi Operasional Variabel
Agar terhindar dari kesalahpahaman dalam memabhsiahtistilah yang
digunakan dalam judul proposal ini, maka akan agkhn definisi dari setiap
variabel yang berkaitan dengan penelitian ini:

1. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadg snenggunakan tema
untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehinggat dnemberikan
pengalaman bermakna kepada siévBehingga dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran tematik adalah model pembelajaran yaeigggunakan tema
pengalaman yang mengaitkan beberapa mata pelajsegerti bahasa
Indonesia dan matematika sehingga dapat membepkagalaman yang
bermakna bagi siswa.

2. Aspek kognitif adalah aspek yang mencakup kegiatantal (otak). Menurut
Bloom, segala upaya yang menyangkut aktivitas atidah termasuk dalam
aspek kognitif. Aspek kognitif berhubungan dendgamampuan berpikir,

termasuk di dalamnya kemampuan menghafal, memahaengaplikasi,

"Mardianto,Pembelajaran Tematik (Medan: Perdana Publishing, 2011), him. 38.



menganalisis, mensintesis, dan kemampuan mengsiAlutadi, aspek
kognitif yang akan di ukur pada jenjang tingkat gidikan dasar hanya
menghapal, memahami dan mengaplikasikan.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka yangdnenjausan masalah
dalam penelitian ini adalah: Apakah ada pengaruig ysignifikan penerapan
pembelajaran tematik terhadap aspek kognitif siqvea@la pokok bahasan
bilangan bulat di kelas IV SD Negeri 200512 SalaentRadangsidimpuan
Tenggara?
F. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka fogueglitian ini adalah
untuk mengetahui ada pengaruh yang signifikan pg@er pembelajaran tematik
terhadap aspek kognitif siswa pada pokok bahadandain bulat di kelas IV SD
Negeri 200512 Salambue Padangsidimpuan Tenggara.
G. Kegunaan Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan akan membarikaanfaat sebagai
berikut:
1. Bagi peserta didik, dapat membantu peserta diditukudebih mudah

memahami konsep dan mengembangkan cara berfikiasis

®Eribolot, “Aspek Kognitif dalam Taksonomi Bloomhttp://eribolot.weebly.com, diakses
tanggal 5 Desember 2014, pukul 21.00 WIB).




2. Bagi pendidik, sebagai bahan informasi dan masudedaim memilih model
pembelajaran yang sesuai dengan materi yang akajaidkan, khususnya
pada materi bilangan bulat.

3. Bagi sekolah, diharapkan hasil penelitian ini dagigtinakan sebagai bahan
pertimbangan dalam menentukan model pembelajaraia paaktu-waktu
yang akan datang.

4. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan menambatgpéhuan dan wawasan
keilmuan dalam pengajaran matematika serta dijad&e@bagai landasan
berpijak untuk penelitian selanjutnya.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini dilmagnjadi lima bab,
masing-masing bab terdiri dari sub bab denganamsebagai berikut:

Bab satu yang berisikan pendahuluan yang mengurai&atang latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasaralatgsdefenisi operasional
variabel, rumusan masalah, tujuan penelitian, kagnn penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab dua yang berisikan landasan teori yang mengunrdentang kerangka
teori, penelitian terdahulu, kerangka pikir dandtgsis.

Bab tiga yang berisikan metodologi penelitian yamgnguraikan tentang
lokasi dan waktu penelitian, jenis penelitian, dapu dan sampel, prosedur
penelitian, instrument pengumpulan data, uji védislidan reliabilitas instrument,

dan teknik analisis data.
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Bab empat yang berisikan hasil penelitian yang memigan tentang
deskripsi data, uji persyaratan, pembahasan hasilpian, dan keterbatasan
penelitian.

Bab lima yang merupakan bab terakhir yang berisipanutup yang

menguraikan tentang kesimpulan dan saran-saran.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A.Kerangka Teori
1. Latar Belakang Pembelajaran Tematik

Proses pembelajaran untuk jenjang Sekolah Dasan satalerajat
menggunakan pendekatan-pendekatan pembelajaran tikkemaodel
pembelajaran tematik terpadu (PTatauintegrated thematic instruction (ITI)
dikembangkan pertama kali pada awal tahun 1970atemdrangka melayani
pembelajaran anak-anak berbak&¢lanjutnya PTTdiyakini menjadi model
yang mampu memadukan dimensi emosi, fisik, dan akadeintkalam kelas
maupun di lingkungan sekolah karena dapat menikgkakapasitas memori
murid dalam jangka waktu panjahg.

Berdasarkan panduan KTSP, pengelolaan kegiatan glajatan pada
kelas awal Sekolah Dasar dalam mata pelajaran dagiatkn belajar
pembiasaan dilakukan dengan menggunakan model psgarbe tematik dan
diorganisasikan sepenuhnya oleh sekolah/madrasatydd demikian, kegiatan
menganalisis kompetensi dasar, hasil belajar ddikator tidak perlu dilakukan
secara tersendiri karena dapat dilaksanakan bedrmedengan penentuan
jaringan tema. Tema-tema yang bisa dikembangkakeldis awal Sekolah

Dasar mengacu kepada prinsip-prinsip sebagai leriku

'Guru On Line, “Konsep Pembelajaran Tematik”, hiideshare.net/guruonline/konsep-
pembelajaran-tematiKdiakses tanggal 16 Agustus 2015, pukul 20.00 WIB
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a. Pengalaman mengembangkan tema dengan kurikulusudikan ddengan
mata pelajaran yang akan dikembangkan.

b. Dimulai dari lingkungan yang terdekat dengan anak.

c. Dimulai dari hal-hal yang mudah menuju yang sutigri hal yang
sederhana menuju yang kompleks, dan dari hal yangr&t menuju yang
abstrak.

KTSP merupakan kurikulum operasional yang berbasimpetensi
sebagai hasil refleksi, pemikiran dan pengkajiamgy@endalam dari kurikulum
yang telah berlaku beserta pelaksanaannya. Dengdkulkim ini diharapkan
dapat membantu mempersiapkan peserta didik menghadéangan-tantangan
dimasa depan. Kurikulum ini ditujukan untuk metadttn lulusan yang
kompeten dan cerdas dalam membangun integrasi,sssita membudayakan
dan mewujudkan karakter nasional.

Dalam implementasi KTSP, telh dilakukan berbagadisyang mengarah
pada peningkatan efesien dan efektivitas layanainpgagembangan sebagai
konsekuensi dari suatu inovasi pembelajaran. Selkatdh satu bentuk efisien
dan efektifitas implementasi kurikulum itu, yaitterdjan memunculkannya
berbagai model implementasi kurikulum. Model perajaghn tematik
merupakan salah satu model implementasi kurikul@ngydianjurkan pada
tingkat satuan pendidikan Sekolah Dasar. Model mdmdran tematik pada
hakikatnya merupakan suatu sistem pembelajaran g@rgungkinkan siswa

baik secara individual maupun kelompok aktif mencamenggali,
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mengeksplorasi, dan menemukan konsep serta ppnsipip secara holistik,
autentik dan berkesinambungan.
Pengertian Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik merupakan salah satu modaimdpembelajaran
terpadu ifitegrated instructiop yang merupakan suatu sistem pembelajaran
yang memungkinkan siswa, baik secara individual puaukelompok, aktif
menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinkg@imuan secara
holistik, bermakna dan autenflk.

Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadg gyeenggunakan
tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaranggghidapat memberikan
pengalaman bermakna kepada siswa. Tema menurutv&tsminta yang
dikutif dari buku Mardianto adalah pokok pikiraraatgagasan pokok yang
menjadi pokok pembicara&nJadi, pembelajaran tematik merupakan pola
pembelajaran yang mengintegrasikan pengetahuaerakepilan, nilai dan
sikap pembelajaran dengan menggunakan tema.

Model pembelajaran tematik adalah model pembelajéegoadu yang
menggunakan pendekatan tematik yang melibatkanrdygdenata pelajaran
untuk memberikan pengalaman bermakna kepada SiBikatakan bermakna

karena dalam pembelajaran terpadu, siswa akan naemakonsep yang

250.

’RusmanModel-model Pembelajaraf@akarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), him 249-

®bid., him.254
*Mardianto,Pembelajaran Tematj{Medan: Perdana Publishing, 2011), him. 38-39.
*RusmanOp.Cit.,him. 254.
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dipelajari melalui pengalaman langsung dan menghgikannya dengan
konsep lain yang sudah dipahami siswa melalui kpaggnnya mempelajari
apa yang berhubungan dengan tema atau peristiwatikutalami)®

Pembelajaran tematik (terpadu) merupakan pembefajdengan fokus
pada bahan ajar. Bahan ajar disusun secara tegauuwirumuskan dalam
bentuk tema-tema pembelajaran keterpaduan baharbejbeda-beda, mulai
dari hubungan terbatas, hubungan luas sampai déegrpaduan penuh.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpuliednwa pembelajaran
tematik adalah pembelajaran terpadu yang mengedé@n atau
menggabungkan beberapa mata pelajaran dengan nmak@gutema sehingga
dapat memberikan pengalaman belajar lebih bermledgpada peserta didik.

3. Landasan Pembelajaran Tematik

Dalam pembelajaran tematik dibutuhkan berbagaidsad yang kokoh
dan kuat serta harus diperhatikan oleh para guda peaktu merencanakan,
melaksanakan, dan menilai proses dan hasilnya. dsamd pembelajaran
tematik di Sekolah Dasar meliputi:

a. Landasan filosofis, kemunculan pembelajaran temsdikgat dipengaruhi
oleh tiga aliran filsafat yaitu:
1) Aliran progresivisme memandang proses pembelajaran perlu
ditekankan pada pembentukan kreativitas, pembesaumlah

kegiatan, suasana yang alamiah (natural), dan nhatileaan
pengalaman siswa.

®Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter: Konsepsi dan AplikgainDalam Lembaga
Pendidikan(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),26¢h.

Nana Sy. Sukmadinata & Erliany SyaoditKurikulum dan Pembelajaran Kompetensi
(Bandung: PT Refika Aditama, 2012), him. 142.
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2) Aliran konstruktivisme adalah aliran yang melihat pengalaman
langsung siswa dfrect experiencgs sebagai kunci dalam
pembelajaran. Menurut aliran ini, pengetahuan &dadesil konstruksi
atau bentukan manusia. Manusia mengonstruksi pemggdnnya
melalui intraksi dengan objek, fenomena, pengalamaian
lingkungannya.

3) Aliran humanismeani melihat siswa dari segi keunikan/kekhasannya,
potensinya, dan motivasiyang dimilikinya.

b. Landasan psikologis terutama berkaitan dengan legikperkembangan
peserta didik dan psikologi belajar. Psikologi menbangan diperlukan
terutama dalam menentukan isi/materi pembelajaramatik yang
diberikan kepada siswa agar tingkat keluasan daal&mannya sesuai
dengan tahap perkembangan peserta didik.

c. Landasan yuridis dalam pembelajaran tematik berkagtengan berbagai
kebijakan atau peraturan yang mendukung pelaksaabglajaran tematik
di Sekolah Dasar. Dalam UU No. 23 Tahun 2002 tentaarlindungan
Anak dinyatakan bahwa setiap anak berhak mempem#eklidikan dan
pengajaran dalam rangka pengembangan pribadinya tiagkat
kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnyd §)aBalam UU No.
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasionajathkan bahwa
setiap peserta didik pada setiap satuan pendidieahak mendapatkan
pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minaketaampuanny?.

4. Rambu-Rambu Pembelajaran Tematik
Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik yang hapeshdtikan guru
adalah sebagai berikut:

a. Tidak semua mata pelajaran harus dipadukan.

b. Dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dabatas
semester.

c. Kompetensi dasar yang tidak dapat dipadukan, jartypaksakan
untuk dipadukan. Kompetensi dasar yang tidak dimsgikan
dibelajarkan secara tersendiri.

d. Kompetensi dasar yang tidak tercakup pada tementerbarus tetap
diajarkan baik melalui tema lain maupun disajikacasa tersendiri.

e. Kegiatan pembelajaran ditekankan pada kemampuan batm
menulis, dan berhitung serta penanaman nilai-mitatial.

®RusmanOp.Cit.,him.255-256.
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f. Tema-tema yang dipilih disesuaikan dengan karatierisiswa,
minat, lingkungan, dan daerah setenipat.

Untuk itu diperlukan guru yang kreatif yang dpat rameang dan
menerapkan pembelajaran tematik dengan tepat demgamperhatikan pada
beberapa rambu-rambu pembelajaran tematik di atas.

. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Pembelajaran tematik SD/MI khususnya di kelas ateatu berbeda
dengan pembelajaran yang biasa atau tidak temBékerapa ciri pembeda
tersebut adalah karakteristik yang harus dipenggerti berikut ini:

a. Menjadikan siswa sebagai pusat pembelajaran. Dal@ambelajaran
ini menjadikan siswa sebagai awal dari rancanggmtan, pusat dari
pengolahan kegiatan dan subyek dari evaluasi pejabah.

b. Pengalaman yang lebih diutamakan. Dalam pembetajgsa anak
lebih disuguhkan tentang pengalaman nyata, kehidyaag ada di
sekelilingnya menjadi sumber belajar, bukan danalbayang abstrak.

c. Penyajian materi pelajaran dalam bentuk tema. Dakaeygiatan
pembelajaran mata pelajaran sendiri disajikan datemtuk tema,
sehingga anak secara tidak sadar telah mempetagddri dari mata
pelajaran. dan penggantian mata pelajaran tidalpdlnatau tidak
kentara.

d. Konsep dari berbagai mata pelajaran harus tetamjikdis.
Pembelajaran adalah upaya menciftakan konsep paalg dimana
anak menemukan sendiri, mengembangkan dan memipéetotesep
baru tentang dunia dan lingkungannya. Jadi pendralajtematik tetap
memberikan berbagai konsep dari berbagai mata gpatajsecara
fungsional untuk keterampilan dirinya memecahkan saten
kehidupan.

e. Tema bersifat fleksibel. Dalam hal ini tema yangedibangkan dan
disampaikan pada guru, sama-sama dipersepsi aguanadan anak.
Tema dapat saja diawali dari cerita seorang guedfacanak, atau
apapun dari pengalaman sehari-hari, sehinggga terada dimana
saja, dan kapan saja secara fleksibel.

®Ibid., him. 259-260.
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f. Pembelajaran dengan tema dapat mengakomodir manakebutuhan
anak. Dalam hal ini berbagai tema ditawarkan, demgaapan sebagai
besar minat anak akan terjaring pada saat tementertBegitu juga
dengan tema yamy diberikan kebutuhan anak akaertehp apakah
itu kebutuhan dalam akademik, kebutuhan psikologisupun
kebutuhan sosial anak.

g. Pembelajran tematik dikembangkan dengan landadaukean anak.
Anak pada usia dini massih senang bermain, untulpeémbelajaran
tematik dapat dilaksanakan dengan kegiatan bernbe&rpetualang,
juga bercerita atau mendongeng. Maka pembelajaamatik dapat
dengf(l)n mudah dikembangkan sesuai dengan kondisikdadaan
anak.

Adapun karakteristik dari pembelajaran tematik imenurut Tim
Pengembang PGSD dalam Hamdani adalah

a. Holistik, suatu gejala atau peristiwva yang menjadi pusahgben
dalam pembelajaran tematik diamati dan dikaji detberapa bidang
studi sekaligus, tidak dari sudut pandang yangdiakkkotak.

b. Bermakna pengkajian suatu fenomena dari berbagai macanmkaspe
memungkinkan terbentuknya semacam jalinan antamate yang
dimiliki oleh siswa, yang pada gilirannya akan memitan dampak
kebermaknaan dari materi yang dipelajari.

c. Otentik,pembelajaran tematik memungkinkan siswa memahecaira
langsung konsep dari prinsip yang ingin dipelajari.

d. Aktif, pembelajaran tematik dikembangkan dengan berdasgrda
pendekatan diskoveri inkuiri, yaitu siswa terlilssticara aktif dalam
proses pembelajaran, mulai dari perencanaan, pelais, hingga
proses evaluast.

6. Keunggulan dan Kelemahan Pembelajaran Tematik
Pembelajaran tematik terpadu dalam penerapannyailikiebeberapa
keunggulan, di antaranya:
a. Pengalaman dan kegiatan belajar siswa relevan deniggkat

perkembangannya.
b. Kegiatan yang dipilih sesuai dengan minat dan keia siswa.

Mardianto,Op.Cit.,hlm. 46-47.
“Hamdani,Strategi Belajar MengajafBandung: CV Pustaka Setia, 2011), him. 106.
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Kegiatan belajar bermakna dan berkesan bagi siselsingga hasil
belajar dapat bertahan lebih lama.

Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa.
Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmagsuai dengan
permasalahan yang sering ditemui siswa dalam limg&anya.
Mengembangkan keterampilan sosial siswa berkembalagn proses
pembelajaran terpadu, keterampilan sosial siswaersekerja sama,
komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orantflain

Selain keunggulan yang dimiliki, pembelajaran teknaebagai proses

tentunya memiliki beberapa kelemahan antara laatehdsebagai berikut:

a.

b.

Pada sekolah unggul yang menggunakan satu matgmrpeladiasuh
oleh satu guru, maka pembelajaran tematik akan atemgkesulitan.
Pembelajaran tematik membutuhkan kreatifitas guamgy sangat
tinggi; kreatif dalam bernyayi, menebak dan meneéoigg sangat
penting.

Untuk mencari jalan pintas tentang pembelajaranatiémsebagian
guru kita menggunakan pembelajaran dengan pendekatata
pelajaran.

Dalam pembelajaran biasa hanya diperlukan penyuassit@bus dan
RPP. Sementara pembelajaran tematik diperlukamganaan berupa
analisis Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasagysunan tema,
silabus dan RPP.

Ketika pembelajaran tematik diterapkan pada argbagian orang tua
anak belum siap dengan perubahan.

Sosialisasi pembelajaran tematik yang dilakukamansal ini belum
maksimal, sehingga sabagian guru, kepala sekolah, pengawas
masih memiliki pengetahuan yang terbatas tentangbpkjaran
tematik*?

Jadi, peneliti menyimpulkan bahwa keunggulan peajaein tematik itu

dapat

memberikan pengalaman bermakna kepada sisaray ydapat

mengembangkan keterampilan berpikir, dan keterampslosial yang sesuai

dengan perkembangannya. Sedangkan kelemahannyahadatla sekolah

“RusmanQp.Cit.,hlm. 257-258.
BMardianto,Op.Cit.,him, 107.
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unggul sulit untuk menerapkan pembelajaran tematdg guru juga harus
memiliki pengetahuan tentang pembelajaran tematikkileatifitas yang tinggi.
7. Tujuan Pembelajaran Tematik

a. Memusatkan pembelajaran pada satu tema atau trpéktu

b. Mempelajari dan mengembangkan berbagai kompetetamdtema yang
sama

c. Meningkatkan pemahaman materi pelajaran secara l@lgindalam dan
berkesan

d. Mengembangkan kompetensi berbahasa dengan memgaigada
pengalaman pribadi peserta didik

e. Menggairahkan belajar dengan cara berkomunikaanualtuasi nyata.

f.  Memaknai belajar dalam konteks kehidupan dengaa i&ng nyata.

g. Menghemat waktu karena mata pelajaran disajikaaraderpadu.

h. Budi pekerti dan moral peserta didik berkembangaegada situasi dan

kondisi yang sesungguhnya.

“Guru Pembabharu, “Pembelajaran Tematik Terpadu
" http://gurupembaharu.com/home/pembelajaran-tdstatpady (diakses tanggal 16 Agustus 2015,
pukuk 19.20 WIB).
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. Pembelajaran Tematik Dengan Tema Pengalaman dalam Pembelajaran

Bahasa | ndonesia dan Matematika

a. Penjabaran Komponen Silabus

pemahaman konse
bilangan bulat.
Melakukan operas
penjumlahan,

pengurangan da

bilangan bulat

- Menjumlahkan

P

Mata pelajaran Kompetensi Dasar Indikator
Bahasa - Memberikan - Mendengarkan ~ pembacaan
Indonesia tanggapan sederhana cerita pengalaman yang
tentang certa  dibacakan oleh teman
pengaé:%man teman Menanggapi secara lisan cerjta
yahg didengar pengalaman yang di dengar
- Memberikan pendapat dari
hal-hal yang di dengar
berdasarkan cerita pengalaman
Matematika - Mengenal dan . Membilang dan menyebutkan
mengurutkan banyaknya benda (bilangan
dengan bulat) secara berurutan.
menggunakan dan

mengurangkan dengan benda-
benda yang ada pada cerita.

b. Jaring-jaring Tema

Bahasa Indonesia

- Mendengarkan pembacaan
cerita pengalaman yang
dibacakan oleh teman

- Menanggapi dan

memberikan pendapat daii
hal-hal yang di dengar
berdasarkan cerita

pengalaman

Matematika

- Membilang dan
menyebutkan
banyaknya benda

[ Tema: Pengalaman}

berurutan.

pada cerita

(bilangan bulat) secara|

- Menjumlahkan dan
mengurangkan dengan
benda-benda yang adg
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9. Aspek Kognitif
a. Pengertian Kognitif
Istilah kognitif (cognitive) berasal dari kataognition yang padanan
katanyaknowing artinya mengetahui. Dalam arti luasgnition (kognisi)
ialah perolehan, penataan, dan penggunaan pengatghuDalam
perkembangan selanjutnya, istilah kognitif menjpdpuler sebagai salah
satu domain atau ranah psikologis manusia yangpuotelsetiap perilaku
mental yang berhubungan dengan pemahaman, pertjaapengolahan
informasi, pemecahan masalah, kesengajaan, dakikaga®
Domain kognitif adalah tujuan pendidikan yang bédmgan dengan
kemampuan intelektual atau kemampuan berpikir Segemampuan
mengingat dan kemampuan memecahkan masalah. Da&ogaiitif menurut
Bloom sebagaimana di kutip Tim Pengembangan MKDiéirteenam
tingkatan, yaitu:
a) Pengetahuan atau (knowledgg
Pengetahuan kflowledgg¢ adalah kemampuan mengingat dan
kemampuan mengungkapkan kembali informasi yang hsuda
dipelajari fecall). Kemampuan pengetahuan ini merupakan
kemampuan taraf yang paling rendah.
b) Pemahaman ataw, (Comprehension
Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami suatuaibj
subjek pembelajaran. Kemampuan untuk memahami @kergkin
terjadi manakala didahului oleh sejumlah pengetaltkrrowledgg

Oleh sebab itu, pemahaman lebih tinggi tingkatanrdaxi
pengetahuan. Pemahaman bukan sekedar mengingaj fatdpi

*Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islgdakarta: Rajawali Pers,
2011), him. 48.
®Muhibbin SyahpPsikologi Belajar(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2004), him. 2
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berkenaan dengan kemampuan menjelaskan, menerangkan
menafsirkan, atau kemampuan menangkap makna dafaguatu
konsep.

c) Penerapan atausCaplication)
Penerapan adalah kemampuan untuk menggunakan kqmsesip,
prosedur pada situasi tertentu. Kemampuan menearapkaupakan
tujuan kognitif yang lebih tinggi tingkatan dibandkan dengan
pengetahuan dan pemahaman. Tujuan ini berhubungagad
kemampuan mengaplikasikan suatu bahan pelajarag gadah
dipelajari seperti teori, rumus-rumus, dalil, huklonsep, ide, dan
lain sebagainya ke dalam situasi baru yang konkret.

d) Analisis atau ¢
Analisis adalah kemampuan menguraikan atau memscaku
bahan pelajaran ke dalam bagian-bagian atau umswr-userta
hubungan antar bagian bahan itu. Analisis merupakgnan
pembelajaran yang kompleks yang hanya mungkin dipatdan
dikuasai oleh siswa yang telah dapat menguasai rkuonan
memahami dan menerapkan. Analisis berhubungan denga
kemampuan bernalar.

e) Sintesis atau £
Sintesis adalah kemampuan untuk menghimpun bagigiab ke
dalam suatu keseluruhan yang bermakna, sepertnmiskan tema,
rencana atau melihat hubungan abstrak dari berb#gainasi yang
tersedia. Sintesis merupakan kebalikan dari asalisi

f) Evaluasi atau £
Evaluasi adalah tujuan yang paling tinggi dalam donkognitif.
Tujuan ini berkenaan dengan kemampuan membuat apsmnil
terhadap sesuatu berdasarkan maksud dan kritetggtte Dalam
tujuan ini, terkandung pula kemampuan untuk merkbarisuatu
keputusan dengan berbagai pertimbangan dan ukbkraasu
tertentu, misalnya memberikan keputusan bahwa tesyang
diamati itu baik, buruk, indah, jelek, dan sebagairi

Dari uraian di atas dapat disimpulkan, bahwa crrianak/siswa SD
yang memiliki kemampuan aspek kognitif €ampai @ adalah siswa yang

mampu menyelesaikan soal-soal sesyadinpai Gdengan baik dan benar.

Tim Pengembangan MKDMurikulum dan Pembelajaratlakarta: Rajawali Pers, 2012)
him. 48.
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b. Teori Belajar Kognitif

Teori kognitif berusaha menjelaskan dalam belaggabmana orang-
orang berpikir. Teori ini menjelaskan secara al&egiatan mental dalam
diri kita. Oleh karena itu, dalam teori ini lebirementingkan proses belajar
daripada hasil belajar itu sendiri. Ada beberapleoh yang mengembangkan
teori belajar kognitif , di antaranya sebagai hetrik
1) Teori BelajarCognitive Developmentdiari Jean Piaget

Dalam teorinya, Piaget memandang bahwa proseskireg@bagai
aktivitas gradual dari fungsi intelektual dari koetk menuju abstrak.
Menurut Piaget dalam Wasty Soemanto pertumbuharaskags mental
memberikan kemampuan-kemampuan mental baru yargjusetya tidak
ada. Pertumbuhan intelektual adalah tidak kuaiffitaglainkan kualitatif-®
Dengan kata lain, daya berpikir atau kekuatan nheartak yang berbeda
usia akan berbeda pula secara kualitatif.

Piaget mengidentifikasi empat faktor yang mempaeantgatransisi
tahap perkembangan anak, yaitu: kematangan, pengalésik/lingkungan,
transimisi sosial, dan equalibrium ataelf regulation. Selanjutnya ia
membagi tingkat perkembangan kognitif anak mengaajpat tingkat, yaitu:
tingkat sensori motoris: 0- 2 tahun, tingkat preapmnal: 2-7 tahun, tingkat

operasi konkret: 7-11 tahun, tingkat operasi forrha} tahun ke atds.

*¥Wasty Soemantd?sikologi PendidikarfJakarta: PT Rineka Cifta, 2003), him. 130.
®Ibid.,him.132.
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2) Jerome Bruner dengdiscovely Learninghya

Yang menjadikan dasar ide J. Bruner ialah penddaatPiaget yang
dikutip Wasty Soemanto menyatakan bahwa anak Hazeyseranan secara
aktif di dalam belajar di kelas. Untuk itu Bruneemakai cara dengan apa
yang disebutnyaliscovery learningjaitu di mana murid mengorganisasi
bahan yang dipelajari dengan suatu bentuk &Rhir.

Menurut Bruner dalam Sukardjo, derajat perkembangagmitif itu
ada tiga tahap. Tahap pertareaaktifmerupakan representasi pengetahuan
dalam melakukan tindakan. Tahap kedulegnik yakni perangkuman
bayangan secara visual. Tahap ketiga dan yang gpataju adalah
refresentasi simbolik:

3) Teori BelajarCognitive-Fielddari Lewin

Kurt Lewin mengembangkan suatu teori belajagnitivefielddengan
menaruh perhatian kepada kepribadian dan psiketzgjal. Medan kekuatan
psikologis di mana individu bereaksi disebig space Lewin berpendapat,
bahwa tingkah laku merupakan hasil interaksi aké&uatan-kekuatan, baik
yang dari dalam diri individu seperti tujuan, kelthdan, tekanan kejiwaan,

maupun dari luar diri individu seperti tantangan garmasalahaff.

“Ibid.,him.134.

*'M. Sukardjo, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasifyjjakarta: Rajawali Pers,
2010), him. 53.

*Wasty Soemantd)p.Cit.,him. 129.
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Menurut Lewin dalam Wasty Soemanto, belajar bedang sebagai
akibat dari perubahan dalam struktur kognitif. Bahan struktur kognitif
itu adalah hasil dari dua macam kekuatan, satustiarktur medan kognisi
itu sendiri, yang lainnya dari kebutuhan dan maivaternal individu*

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa teognrktif ini lebih
mementingkan sebuah proses belajar daripada hekiab itu sendiri.
Belajar itu bukan sekedar melibatkan hubungan respdan stimulus.
Kemudian belajar kognitif itu adalah kemampuan-kewpaan yang di
miliki oleh siswa dalam berpikir. Pada perkembangagnitif merupakan
kemampuan mental dan fisik seseorang untuk mengetalbjek-objek
tertentu, dan memasukkannya ke dalam pikiran yaitemperoleh
pengetahuan dan terbentuk ke dalam pikiran ses@atasglasar pemahaman
dan pengalaman. Sehingga pembelajaran tematikelsih | menekankan
bahwa pembelajaran harus bermakna dan berorigradsi kebutuhan dan
perkembangan anak, karena pembelajaran tematigaité@ bilangan bulat
sangat berpengaruh pada kemampuan aspek kognitifiga pengetahuan,
pemahaman, dan penerapan.

10. Bilangan Bulat
Bilangan bulat adalah bilangan yang terdiri darlafgan negatif,

bilangan nol, dan bilangan positif.

2|bit., him. 129.
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a. Mengenal bilangan bulat

Bilangan negatif nol bilangan positif
< 0 >
Contoh penggunaan bilangan negatif dalam kehidwgsdrari-hari

sebagai berikut ini:

1) Suhu udara di puncak pegunungan yang diukur demg@nometer
menunjukkan -Z. Artinya suhu udara di puncak pegunungan tersebut
adalah 2C di bawah 0.

2) Tinggi suatu tempat adalah 3 meter dibawah permulaa, ditulis -3
m.

Bilangan negatif juga digunakan pada kalimat beriku
3) Ayah mempunyai hutang Rp. 5.000,00 ditulis —Rp.8,00.
4) Ibu mendapat rugi Rp.8.000,00 ditulis —Rp.8.000,00.
b. Mengurutkan Bilangan Bulat
Untuk mengurutkan bilangan, kita harus memperhatilgaris
bilangan. Urutan bilangan dari kiri ke kanan menkkan urutan bilangan
yang terkecil. Sebaliknya, urutan bilangan daridkake kiri menunjukkan
bilangan dari yang terbesar.
Contoh:

Urutkan bilangan -4, 3, 2, -5, 1 dari yang terkecil

| I I Y T I T RN B
— T+

I |
7654 -3-2-1012345 6 7

<
<
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Urutan bilangan dari yang terkecil adalah urutdangan dari yang
letaknya paling kiri, yaitu -5, -4, 1, 2, 3.
. Operasi penjumlahan pada bilangan bulat

Mula-mula, Anto berada pada posisi -3 meter darmpdéaan laut.
Kemudian, ia naik 2 meter. Kalimat matematikanyalail -3 +2.
Penjumlahan bilangan bulat dapat dilakukan dengzar2
1) Penjumlahan dengan bantuan garis bilangan.

Mula-mula, Anto menyelam ke posisi -3 meter.

Jadi, posisi Anto sekarang -1 meter dari permukaanatau 1 meter

di bawah permukaan laut.
2) Penjumlahan dengan simbol (+) dan (-)
Misalkan: (+) menyatakan bilangan bulat positif
(-) menyatakan bilangan bulat negatif

Kita akan menghitung -4 + 2 dengan menggunakandidiatas.

() () () HH= H ()
3 2 ) l hasil
Nol -1
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jadi,-3+2=-1
d. Operasi pengurangan pada bilangan bulat
Pengurangan dengan bantuan garis bilangan.

Contoh: -4 -3 =.....

d
<

i< | | | ] | | |
T 1T T T 1 1 T T 1
-7 6 5 -4 -3 -2-1012485©6 7

Jadi, -4 -3=-7
e. Operasi hitung campuran pada bilangan bulat
Contoh: 16 — (-15) + 14 = 16 + 25 +14

=55

B. Penelitian Terdahulu
a. Ni'mah Khairani Nasution, dalam penelitian yangjbeul “Peningkatan
Hasil Belajar Matematika Melalui Penerapan ModeinBelajaran Tematik
Siswa Kelas Ill SD N 200209 Sitamiang”. Hasil pér menunjukkan
bahwa model pembelajaran tematik dapat meningkatlesii belajar yang
lebih baik dimana nilai yang dicapai 92,59% siswang telah tuntas

dibandingkan dengan hasil belajar dengan mengguanakaodel
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pembelajaran non tematik dengan nilai rata-rataydnanencapai 64,29 %
yang tuntas dari 28 sisvfa.

b. Khanifah, dalam penelitian yang berjudul “Penerapadel Pembelajaran
Tematik Untuk Meningkatkan Aktivitas Belajar Matetika Siswa
Madrasah Ibtidaiyah”. Memberikan kesimpulan bahvemgrapan model
pembelajaran tematik dapat meningkatkan aktiviedajér dan hasil belajar
matematika Sisw&

c. Solikah, dalam penelitian yang berjudul “Penerafamategi Pembelajaran
Tematik untuk Meningkatkan Kreatifitas dan Hasilldja Siswa Kelas |
MIM Sorodasi Il Kec. Sawangan Kabupaten magelaatgun2013/2014”.
Memberikan kesimpulan bahwa pembelajaran tematikpoa mengatasi
kesulitan belajar siswa kelas | MIM Sorodadi Il $agan Magelang.
Dengan pembelajaran tematik dapat meningkatkaatiktas dan hasil

belajar siswa meningkat diatas KK#.

*Ni'mah Khairani Nasution, “Peningkatan Hasil Belajdatematika melalui Penerepan
Model Pembelajaran Tematik Siswa Kelas 1l SD 2®@2&itamiang”, (Skripsi, STAIN
Padangsidimpuan, 2013)

*Khanifah, Penerapan Model Pembelajaran Tematik kJkteningkatkan Aktivitas Belajar
Matematika Siswa Madrasah Ibtidaiyah”,
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitsrteam/428789/1/khanifah-ftik (diakses tanggal 20 Januari
20015, pukul 20.00 WIB).

#solikah “Penerapan Strategi Pembelajaran Tematik untuk Mkatkan Kreatifitas dan
Hasil Belajar Siswa Kelas | MIM Sorodasi 1ll KecaBangan Kabupaten magelang tahun2013/2014",
http://digilib.uin-suka.ac.id/14135/2/BAB.1-IV.DAFAR.PUSTAKA.pdf (diakses tanggal 16 Agustus
2015, pukul 19.00 WIB).
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C. Kerangka Berpikir

Pada umumnya matematika sering dianggap sebagai pe&jaran yang
sulit untuk dimengerti. Dan ini dapat dilihat dhésil belajar siswa yang kurang
memuaskan. Pembelajaran yang sering diterapkaamaelini hanya
menggunakan metode yang berpusat pada guru, sasifa gan kurang terlibat
dalam pembelajaran. Hal ini mengakibatkan siswagakami kejenuhan yang
berakibatkan menurunnya kemampuan kognitif siswam#&mpuan kognitif
adalah salah satu kemampuan yang berkaitan deagdrbblajar. Sehingga hasil
belajar siswa pun menjadi rendah.

Untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa digetu suatu
penyelenggaraan proses pembelajaran yang dapanhgkatkan hasil belajar
siswa, salah satu upaya mengatasi problema teradblah menggunakan model
pembelajaran tematik. Model pembelajaran temaiikeipih menekankan pada
keterlibatan siswa dalam proses belajar secarbdsdtimemperoleh pengalaman
langsung. Melalui pengalaman langsung siswa akdmnh lenudah untuk
memahami konsep-konsep pada materi yang dipelajari.

D. Hipotesis

Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikiatdé maka dapat
dirumuskan bahwa hipotesis penelitian ini adafdabrdapat pengaruh yang
signifikan penerapan model pembelajaran temattkattap aspek kognitif siswa
pada pokok bahasan bilangan bulat di kelas IV S[geNe200512 Salambue

Padangsidimpuan Tenggara”.
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BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 200512 aBddue
Padangsidimpuan Tenggara. Penelitian ini akan ukiak di semester genap
tahun ajaran 2015, yaitu di mulai pada bulan Mauet- 2015, dengan perincian
sebagai berikut:
Tabel 1.
Jadwal Penelitian
No Kegiatan Maret April Mei Juni
112|341 |2|3|4|1|2|3|4|1|2|3|4
1 | Studi pendahuluan \ \
2 | Penyusunan proposal NEERIRIR
3 | Seminar proposal \
4 | Revisi proposal \
5 | Pengambilan data VN
6 | Analisis data VIV

Adapun alasan peneliti memilih SD Negeri 200512 laigaue
Padangsidimpuan Tenggara sebagai lokasi penelkaena belum pernah
dilakukan penelitian dengan judul yang peneliti radkakukan yaitu tentang
pengaruh model pembelajaran tematik terhadap dsygktif siswa pada pokok
bahasan bilangan bulat di kelas IV SD Negeri 2005%2lambue

Padangsidimpuan Tenggara.
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B. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitidnagalah penelitian
kuantitatif dengan menggunakan metode eksperirhiah.ini sesuai dengan
pernyataan Nana Sudjana dan Ibrahim yang menyatdlaiwa metode
eksperimen adalah metode yang mengungkap hubungaratiabel atau lebih
atau mencari pengaruh suatu variabel terhadapbediinnya®

Penelitian ini menggunakan uji coba pada dua ketkmplengan
membandingkan hasil dari setiap kelompok yang rieddiri kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Desain penelitian ini menggunakiasainpretest-posttest

control group desaign, yang diuraikan sebagi berikut:

Tabel 2.
Rancangan Penelitian Eksperimen
Kelompok Pretest Treatment Postest
Eksperimen T X T2
Kontrol T1 - To
Keterangan :

T, = pretest (tes awal)
T, = postest (tes akhir)
X = diberikan perlakuan sesuai dengan variabgleelitian

- =tidak diberikan perlakuan, pembelajarandlar seperti biasanya

Nana sudjana dan Ibrahifenelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung: Sinar Baru, 1983),
him. 19.
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Penelitian kuantitatif dengan metode eksperimenurdigan untuk
mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaraatiketerhadap aspek
kognitif siswa pada pokok bahasa bilangan buldeths IV SD Negeri 200512
Salambue Padangsidimpuan Tenggara.

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari subjek penefitiBalam hal ini
yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalekekuruhan siswa kelas
IV SD Negeri 200512 Salambue Padangsidimpuan taggang berjumlah

60 siswa sebagaimana dijelaskan dalam tabel berikut

Tabel 3.
Keadaan Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah siswa
1 IV -A 21
2 IV -B 19
3 IV -C 20
Total siswa 60

2. Sampel
Dalam hal ini pengambilan sampel yang digunakanalmielteknik
cluster sampling yakni pengambilan sampel berdasarkan kelompoknya
bukan berdasarkan pada individufiyBalam hal ini pengambilan sampel

dalam penelitian ini diambil dua kelas yaitu daglds IV-A dengan jumlah

2Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cifta,
2002), him. 102.
*Ibid., him. 134.
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siswa 21 orang sebagai kelas eksperimen dan Keél&s ldengan jumlah
siswa 19 orang sebagai kelas kontrol. Alasan gengmilih kelas IV-A
dan kelas IV-B sebagai sampel penelitian karenail haglajar
matematikanya memiliki nilai rata-rata kemampuanemeatika yang sama.
D. Prosedur Pendlitian
Prosedur penelitian adalah tahapan-tahapan kegtktagan seperangkat
alat pengumpul data dan perangkat pembelajaranapBah tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan ini kegiatan yang dilakukatahd
a. Menyusun jadwal penelitian disesuaikan dengan jhdwag ada di
sekolah.
b. Menyiapkan alat pengumpul data berupa data teskumtetest dan
postest.
2. Tahap Pelaksanaan
Dalam penelitian ini tahap pelaksanaan dilakukamgkah-langkah
sebagai berikut:
a. Membagi sampel penelitian menjadi dua kelompokiuy&ielompok
eksperimen dan kelompok kontrol.
b. Memberikan pretest kepada kelompok eksperimen dan kelompok

kontrol untuk mengukur kemampuan awal.
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c. Mengadakan pembelajaran pada kedua kelas dengam loaim waktu
yang sama, hanya model pembelajaran yang berbedak Welompok
eksperimen diberikan perlakuan yakni model pembsaj tematik
dengan tahap pelaksanaan terdiri dari kegiatan gterdan yaitu
membaca doa, melakukan apersepsi, menginformagijaan yang
akan dicapai dalam kegiatan pembelajaran. Kemudrsiakukan
kegiatan inti yaitu membagi kelompok, LKS, memladritkan tentang
tema yang akan dibahas dan kompetensi dasar yamg kig&capai,
menjelaskan  kegiatan belajar yang akan dilakukanan d
membahas/menyajikan materi atau menyelesaikan amg@da LKS
yang diarahkan oleh guru. Selanjutnya kegiatan fo@nuyaitu
menyimpulkan hasil diskusi, melaksanakan tindakutapembelajaran
melalui kegiatan pemberian tugas atau latihan yaargs dikerjakan di
rumah, dan menutup kegiatan pembelajaran. Sedangkiompok
kontrol hanya diberikan model pembelajaran biasa.

d. Memberikan postest kepada kedua kelompok untuk melihat
perkembangan kompetensi matematika siswa sesuddbefsgaran.

e. Menghitung hasipretest dan hasipostest lalu membandingkannya.

f. Melakukan uji hipotesis dengan menggunakan stiatistit.
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Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data yang digunakan penaleadpenelitian ini
adalah tes. Tes adalah serentetan pertanyaan adiiaanl serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, kemampuan hakat yang dimiliki
individu atau kelompoR.Tes yang dilakukan dalam penelitian ini adalahgste
dan postest. Soal pre-test dan post-test dalanlifg@méni berupa tes subyektif
yang pada umumnya berbentuk essay sebanyak 8skoalnya nomor 1-3 tiga
skornya 10, dan nomor 4-8 skornya 14, sehingga gikaa dapat menjawab
semua pertanyaan dengan benar, maka siswa terasemyeroleh skor 100. Dan
apabila siswa tidak menjawab maka nilainya nol. pAohakisi-kisi intrumen tes

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.
Kisi-kisi Tes untuk Pretes
Materi
Aspek C. | C, | Cs | Jumlah
\
A. Menanggapi cerita 1 2 2
B. Mengurutkan bilangan bulat 3 1
C. Menjumlahkan bilangan bulat 4,@
D. Mengurangkan bilangan bulat 3,2
E. Melakukan operasi hitung campurar 8 1
Jumlah 1 2 5| 8

“Ibid., him. 123.



37

Tabel 5.
Kisi-kisi Test untuk Postes

Materi
Aspek Ci |Cy | Cs | Jumlah

1. Menanggapi cerita 1 1

2. Mengurutkan bilangan bulat 2 3

3. Menjumlahkan bilangan bulat 4,

4. Mengurangkan bilangan bulat

5. Melakukan operasi hitung campuran 8
Jumlah 2 1 5 8

Keterangan:

c; = pengetahuan
¢, = pemahaman
c; = aplikasi
F. Uji Validitas dan Reliabilitas
Untuk mengetahui tes tersebut layak diujikan ataaki maka perlu

dilakukan uji validitas tes dan uji reliabilitaste

1. Validitas adalah ketepatan alat ukur yang dapairdigan untuk mengukur
apa yang hendak diuk@irUntuk memvalidkan instrumen yang digunakan
maka peneliti menggunakan validitas tes secaresomaki Validitas tes
rasional adalah validitas yang diperoleh atas dpearikiran secara logis

berupa kesesuaian isi tes dengan tingkat berpilak.aDalam penelitian ini

®Sugiyono Jtatistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), him. 267.
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tes divalidkan terlebih dahulu oleh validator. \dakior yang memvalidkan
tes adalah guru bidang studi matematika. Validesiaebut telah memeriksa
tes yang akan diujikan peneliti.

2. Reliabilitas berhubungan dengan masalah keperoajenurut Suharsimi
Arikunto bahwa tes mempunyai taraf kepercayaan ytmggi jika tes
tersebut dapat memberikan hasil yang tétapadi, reliabilitas tes
berhubungan dengan ketetapan hasil tes. Jika yJadderubah-ubah, maka
perubahan yang terjadi dikatakan tidak berarti.uldnieliabilitas tes akan
direliabelkan oleh siswa kelas IV SD Negeri 2005U@tang.

Untuk mencari perhitungan atau reliabilitas soaitblk uraian, digunakan

rumus Alpha. Adapun rumus alpha yang dimaksud adala
1= ()1 -2
n-1 S?
Dimana:
1 = koefisien reliabilitas tes
n = banyaknya butir item yang dikeluarkan dalas te
1 = bilangan konstanta
¥ S? = jumlah varian skor dari tiap-tiap butir item
SZ = Varian total

Hasil perhitungan reliabilitas dikonsultasikan demgap,e product moment

dengan taraf signifikan 5 %. Jika > rape maka item yang diuji reliabel.

®Suharsimi ArikuntpDasar-dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him.
100.
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G. Teknik AnalisisData
1. AnalisisData Awal (pretest)
a. Uji Normalitas
Uji kenormalan ini digunakan untuk mengetahui kemalan kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dilakuteangan data yang
diperoleh dari nilai pretes.
Ho = data berdistribusi normal
Ha = data tidak berdistribusi normal

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

X2 = Z (fo—ft)?
It

Keterangan :

X? = hargachi kuadrat

fo = frekuensi yang diperoleh dari sampel

fi = frekuensi yang diperoleh/diharapkan dalam sansgblagai

cerminan dari frekuensi yang diharapkan dalam il

Untuk hargachi-kuadrat digunakan taraf signifikan 5% (0,05) dan
derajat X* hitung < X%abel untuk dapat disimpulkan bahwa data

berdistribusi normal.

"Anas SudijonpPengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), him.298.
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b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui keadearans
antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimemasatau berbeda.
Pengujian homogenitas ini menggunakan uji variams peubah bebas
yang disebut uji- F. Dengan demikian uji hipotegang akan diuiji
adalah:
Ho=0? =0}
Ha =o? # o7
Keterangan :
g? =varians skor kelompok eksperimen
oZ= varians skor kelompok kontrol

Ho = hipotesis pembanding, kedua varians sama

Ha = hipotesis kerja, kedua varians tidak sama.

. - . s?
Uji statistiknya menggunakan uji-F, dengan rummﬁngzs—é
2
Keterangan :
S# = varians terbesar

$2 = varians terkecf.

Kriteria pengujian adalah jikad-titerima Fiwng<F1 ( m-1) (n-2).
2

Dengan taraf nyata 5% dan dk pembilang 3-{)ndan dk penyebut £n

1). Jika H ditolak jika F mempunyai harga-harga lain.

8Ahmad Nizar Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2013),
him. 72.
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Keterangan :
n; = banyaknya data yang variansnya lebih besar
n, = banyaknya data yang variansnya lebih kecil
c. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata
Analisis data yang digunakan dalam menguiji hipstadalah uji t:
Ho = u1=u,
Ha=py # 1y
Keterangan :
uy = rata-rata kelompok eksperimen
U, = rata-rata kelompok kontrol
Untuk menguji hipotesis kesamaan rata-rata kedias kddgunakan

XX, -1)S?+(n,-1)s%
%2 jengars? = a1,
s[1,1 ny+n,—2

niy nz

rumus ﬁitung =

Keterangan :

X, = skor rata-rata kelas eksperimen
X, = skor rata-rata kelas kontrol

n; = jumlah sampel eksperimen

n, = jumlah sampel kontrol

S = Standar gabungan dari kedua kelas sampel
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Kriteria pengujian adalah dditerima apabila e thitung<tiavel.
Dengan peluang (3a) dan dk = f, +n, —2) dan tolak i jika t

mempunyai harga-harga ldin.
2. AnalisisData Akhir (Postest)
a. Uji Normalitas
Langkah-langkah pengujian normalitas data ini sad&ngan
langkah-langkah uji normalitas pada data awal gstet
b. Uji Homogenitas
Langkah-langkah pengujian homogenitas data ini sa@agan
langkah- langkah uji homogenitas pada data awetdpt).
c. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata
Untuk menguji perbedaan rata-rata kedua kelasasetdiberikan
perlakuan dipakai rumus uji-t. Selanjutnya Uji-t juga digunakan untuk
menentukan pengaruh model pembelajaran tematgoteésis yang akan
diuji adalah sebagai berikut:
Jika H = u; < p, berarti hasil belajar pada kemampuan kognitif
matematika siswa pada pokok bahasan bilangan dulkélas IV SD
Negeri 200512 Salambue Padangsidimpuan Tenggagamanggunakan

model pembelajaran tematik tidak lebih baik darta#@ta hasil

°Ibid., him. 74.
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kemampuan kognitif matematika siswa yang tidak megiean model
pembelajaran tematik.

Jika H, = u;>u, berarti hasil belajar pada kemampuan kognitif
matematika siswa pada pokok bahasan bilangan dulkélas IV SD
Negeri 200512 Salambue Padangsidimpuan Tenggagamganggunakan
model pembelajaran tematik lebih baik dari rati@rhasil kemampuan
kognitif matematika siswa yang tidak menerapkard@eh@embelajaran
tematik.

Keterangan:

.= rata-rata hasil belajar pada kemampuan kognitfematika siswa
kelas eksperimen.

u,= rata-rata hasil belajar pada kemampuan kognitifematika siswa
kelas kontrol.

Uji-t dipengaruhi oleh hasil homogenitas antar kgbok, yaitu bila
variansnya homogen maka dapat digunakan rumusyaijttt:

Xi-X, —1)S%+(n,—1)s?
1 21 dengarSZZ(n1 )1 (n, )z

thitung =
hitung = T, P
ny ng

Keterangan :

X, = skor rata-rata kelas eksperimen
X, = skor rata-rata kelas kontrol
n; = jumlah sampel eksperimen

n, = jumlah sampel kontrol



44

S = Standar gabungan dari kedua kelas sampel

Kriteria pengujian adalah dditerima apabila e thitung<tiabel.
Dengan peluang (fz—a) dan dk = f,; +n, —2) dan tolak H jika t

mempunyai harga-harga lain.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini merupakan hasil studi lapangatuk memperoleh data
dan teknik tes setelah dilaksanakannya model pepjabeh tematik di kelas
eksperimen dan pembelajaran tanpa menggunakan meddbelajaran tematik di
kelas kontrol pada pokok bahasan bilangan buldteths IV SD Negeri 200512
Salambue Padangsidimpuan Tenggara khususnya Rélasjumlah 21 siswa dan
kelas IV-B jumlah 19 siswa dengan jumlah soal 8rbut
A. Deskripsi Data

1. Deskrips Data Nilai Awal (Pretest) pada Pokok Bahasan Bilangan Bulat
Data yang dideskripsikan adalah data hasil preyesiy berisi
tentang nilai awal kedua kelompok (eksperimen damtrkl) sebelum diberi
treatmen (perlakuan). Data dideskripsikan untuk pensleh gambaran
tentang karakteristik variabel penelitian. Deskrigata menyajikan mean,
median, modus, standar deviasi, rentang data, médinggi dan nilai

terendah. Deskripsi data nilai awal (pretest) ddpéiat pada tabel 6.



Tabel 6

Deskripsi Nilai Awal (Pretes) Materi Ajar Bilangan Bulat sebelum
diberi Perlakuan pada K elas Eksperimen dan Kontrol

Deskripsi Kelas Eksperimen KelasKontrol
Mean 65,7 65,2
Median 63,14 62
Modus 58,9 57,83
Standar Deviasi 13,83 13,99
Variansi Sampel 201,9 225,9
Rentang Data 54 52
Skor Maksimum 98 96
Skor Minimum 44 44

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel, ditunjukianwa kelas
eksperimen diperoleh skor terendah 44, skor tegitin@8 sehingga
rentangnya 54. Skor rerata 65,7; median 63,14 ;udsB,9; standar
deviasi 13,83. Daftar distribusi frekuensi skoanpretes dapat dilihat pada
tabel berikut. Perhitungan selengkapnya terdapdd f@ampiran 8.

Tabd 7
Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Awal (Pretes) Pokok Bahasan
Bilangan Bulat sebelum diberi Perlakuan pada kelas eksperimen

No Kelas Interval Frek.Absolut Frek.Relatif

1 44 — 54 5 23,81%

2 55-65 7 33,33%

3 66 — 76 4 19,05%

4 77 - 87 3 14,29%

5 88 — 98 2 9,52%
Jumlah 21 100%

Bila nilai awal kelas eksperimen divisualisaikanlada bentuk

histogram ditunjukkan pada gambar 1.
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Gambar 1

Histogram nilai awal (Pretes) PokahBsan Bilangan Bulat sebelum diberi
Perlakuan pada kelas eksperimen

Berdasarkan analisis deskripsi tabel dan gamb@amjdkkan bahwa
pada kelas eksperimen siswa memiliki nilai pretsgbélum diberi
perlakuan) pada kelas rerata sebanyak 4 siswal@t@86%, yang memiliki
pretes dibawah rerata sebanyak 10 siswa atau 47 @afyang memiliki
nilai pretes diatas rerata sebanyak 7 siswa ats33%3

Kemudian berdasarkan hasil deskripsi pada tabeynjdkkan
bahwa kelas kontrol diperoleh skor terendah 44y skdinggi 96 sehingga
rentangnya 52. Skor rerata 65,2; median 62; mody835 standar deviasi
13,99. Daftar distribusi frekuensi skor nilai pet@apat dilihat pada tabel

berikut. Perhitungan selengkapnya terdapat padaitam210.
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Tabel 8
Daftar Distribusi Frekuensi Skor Nilai Awal (Pretes) Pokok Bahasan
Bilangan Bulat sebelum diberi Perlakuan pada kelas Kontrol

No Kelas Interval Frek.Absolut Frek.Relatif
1 44 — 54 5 26,31%
2 55-65 6 31,58%
3 66 — 76 4 21,05%
4 77 - 87 2 10,53%
5 88 — 98 2 10,53%
Jumlah 19 100%

Bila nilai awal kelas kontrol divisualisaikan dalarhentuk

histogram ditunjukkan pada gambar 2.

Frekuensi

Ny

7
44-54 55-65 66 -76 77-87 88-98

Gambar 2
Histogram nilai awal (Pretes) Pokok Bahasan Bilangalat sebelum
diberi Perlakuan pada kelas kontrol.
Berdasarkan analisis deskripsi tabel dan gamb@amjdkkan bahwa

pada kelas kontrol siswa memiliki nilai pretes @dam diberi perlakuan)

pada kelas rerata sebanyak 2 siswa atau 10,53% wyemiliki pretes
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dibawah rerata sebanyak 9 siswa atau 42,86%, dag ynemiliki nilai
pretes di atas rerata sebanyak 8 siswa atau 42,11%.

Dari rata-rata pretes dapat dilihat bahwa keduaskbkerawal dari
titik tolak yang sama dengan rata-rata kelas eksger 65,7 dan kelas
kontrol 65,2. Dari kondisi awal yang sama, kemudiahas eksperimen
diberi perlakuan dengan pembelajaran tematik, spdsn kelas kontrol
dibiarkan tetap tanpa perlakuan. Setelah perlaketesai, kedua kelompok
diuji kembali dengan soal postest. Data hasil belaj(postest) setelah
perlakuan pada kelas eksperimen dan kontrol daphatdpada deskripsi
data hasil postes.

2. Deskripsi Data Nilai Hasll Belajar (Postest) pada Pokok Bahasan
Bilangan Bulat

Data yang dideskripsikan adalah data hasil belkgtelah diberi
treatment (perlakuan) pada kelas eksperimen (kgtasy menggunakan
pembelajaran tematik) dan kelas kontrol (kelas ytdgk menggunakan
pembelajaran tematik).

Data yang dideskripsikan untuk memperoleh gambadestang
karakteristik distribusi skor dari variabel penalit Deskripsi data yang
menyajikan mean, median, modus, standar deviasitamg data, nilai
tertinggi dan nilai terendah. Deskripsi data haslhjar (postest) dapat dilihat

pada tabel 9.
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Deskripsi Nilai Hasll Belajar (Postest) Pokok Bahasan Bilangan Bulat
setelah diberi Perlakuan pada Kelas Eksperimen dan Kontrol

Deskripsi Kelas Eksperimen KelasKontrol
Mean 79,4 71,3
Median 82,14 70,2
Modus 87,9 66,75
Standar Deviasi 11,28 9,65
Variansi Sampel 129,1 107,5
Rentang Data 38 36
Skor Maksimum 96 90
Skor Minimum 58 54

Berdasarkan hasil deskripsi pada tabel, ditunjukkehwa kelas

eksperimen diperoleh skor terendah 58, skor tagti@§ sehingga rentangnya

38. Skor rerata 79,4; median 82,14; modus 87,9dstadeviasi 11,28. Daftar

distribusi frekuensi skor nilai postest dapat ditihpada tabel berikut.

Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 14.

Tabel 10

Daftar Distribus Frekuensi Skor Nilai Hasil Belajar (Postest) Pokok
Bahasan Bilangan Bulat setelah diberi Perlakuan pada kelas

eksperimen
No Kelas Interval Frek.Absolut  Frek.Relatif
1 58 — 65 3 14,29%
2 66 — 73 5 23,81%
3 74 - 81 2 9,52
4 82 -89 6 28,57
5 90 — 97 5 23,81%
Jumlah 21 100%
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Bila nilai akhir kelas eksperimen divisualisasikdadam bentuk

histogram ditunjukkan pada gambar 3.

Frekuensi

0 //

58-65 66-73 74-81 82-89 90-97

Gambar 3.
Histogram nilai hasil belajar (Postest) Pokok BalinaBilangan Bulat
setelah diberi Perlakuan pada kelas eksperimen

Berdasarkan analisis deskripsi tabel dan gambdunjdkkan
bahwa kelas eksperimen siswa memiliki nilai pos{estelah diberi
perlakuan) pada kelas rerata sebanyak 3 siswald{a@%, yang memiliki
postes di bawah rerata sebanyak 5 siswa atau 23@d90yang memiliki
nilai postest di atas rerata sebanyak 13 siswaGit®0%.

Kemudian berdasarkan hasil deskripsi data tabeyngikkan
bahwa pada kelas kontrol diperoleh skor terendatabvskor tertinggi 90

sehingga rentangnya 46. Skor rerata 71,3; medidn#ipdus 66,75; dan

standar deviasi 9,65. Daftar distribusi frekuetksirdan nilai postes dapat
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dilihat pada tabel berikut. Perhitungan selengkaprigrdapat pada
lampiran 16.

Tabd 11
Daftar Distribus Frekuensi Skor Nilai Hasil Belajar (Postest) Pokok
Bahasan Bilangan Bulat setelah diberi Perlakuan pada kelas Kontrol

No Kelas Interval Frek.Absolut Frek.Relatif
1 54 - 61 3 15,78%
2 62 — 69 6 31,58%
3 70-77 5 26,32%
4 78 — 85 3 15,79%
5 86 — 93 2 10,53%
Jumlah 19 100%

Bila nilai akhir (postest) kelas kontrol divisuaskan dalam

bentuk histogram ditunjukkan pada gambar 4.

Frekuensi

0
// 54-61 62-69 70-77 78-85 86-93

Gambar 4.
Histogram nilai hasil belajar (Postest) Pokok BanaBilangan Bulat
setelah diberi Perlakuan pada kelas kontrol.
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Berdasarkan analisis deskripsi tabel dan gambdunjdkkan
bahwa pada kelas kontrol siswa memiliki nilai psesi{setelah diberi
perlakuan) pada kelas rerata sebanyak 3 siswal&i@Q%, yang memiliki
postes di bawah rerata sebanyak 7 siswa atau 36 @#90yang memiliki

nilai postes di atas rerata sebanyak 9 siswa &7 %.

B. Uji Persyaratan
1. Uji Persyaratan Data Nilai Awal (Pretes) pada Kelas Eksperimen dan
Kontrol sebelum diberi Perlakuan (Treatmen)
a. Uji Normalitas
Pengujian Kenormalan distribusi kedua kelompoludakan uji
Chi-Kuadrat, data yang diuji adalah nilai rata-rptatest. Untuk kelas
IV-A  (eksperimen) diperoleh *iung = 2,585 dan X impe = 5,591
sedangkan untuk kelas IV-B (kontrol) diperolehxng = 4,69 dan X
= 5,591. Karena Xnung< X° e Maka H (Hipotesis Nihil) diterima.
Berarti dapat dikatakan bahwa kedua kelas terdesdndlistribusi normal.
Perhitungan selengkapnya terdapat pada lampiran 8.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui kajpa data
nilai awal (pretest) sampel mempunyai variansi ylamgogen.

Ho=0? =03 (variansinya homogen)
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Ha =¢? # 03 (variansinya heterogen)
Dari perhitungan diperoleh:
Variansi terbesar = 225,9

Variansi terkecil = 201,9

I:hitung:ﬂ: 1,11 dan Bpe = 2,19

201,9

Ho diterima apabila frung< Ranie, berdasarkan perhitungan terlihat bahwa
Fhitung(1,11) < Favie (2,19) H (Hipotesis Nihil) diterima. Sehingga dapat
diketahui bahwa kelas tersebut mempunyai varianangy sama
(homogen). Perhitungan selegkapnya terdapat patarkn 11.
. Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Analisis data yang dilakukan peneliti untuk memnd@gsamaan
rata-rata adalah dengan menggunakatdengan kriteria:
Ho = pu1=p,
Ha=p1 # 1o

Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan duaratdamaka
diperoleh s = 14,60 daRung= dengarns = 5% dan dk=(R+ np-2) = (21
+ 19 - 2) = 38, diperoleh daftar distribughd= 1,95. Karena ntung
(0,58)< tae(1,95) maka K diterima artinya tidak ada perbedaan rata-rata
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Untukifpmgan selanjutnya

terdapat pada lampiran 12.
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Berdasarkan analisis nilai pretes di atas dapa&radigh kesimpulan
bahwa sampel berdistribusi normal, homogen, dan ikémata-rata awal
yang sama. Hal ini berarti bahwa kedua kelas paudtelpian ini berawal
dari kondisi yang sama.

2. Uji Persyaratan Data Hasil Belajar (Postes) pada Kelas Eksperimen dan
Kontrol setelah diberi Perlakuan (Treatmen)

Setelah diberi perlakuan pada kelas eksperimen,amahktuk
menguji hipotesis penelitian terlebih dahulu dileka uji persyaratan
terhadap variabel penelitian.

a. Uji Normalitas
Pengujian kenormalan distribusi kedua kelompok ndgan uji
Chi-Kuadrat, data yang diuji adalah nilai rata-rptastest. Untuk kelas
IV — A (eksperimen) diperolehzxnung: 3,24 dan Xuwe = 5,59 sedangkan
untuk kelaslV — B (kontrol) diperoleh ?(hitung = 2,08 dan X = 5,59.
Karena X nhiung< X wheMaka h (Hipotesis Nihil) diterima. Berarti, dapat
dikatakan bahwa kedua kelas tersebut berdistribosnal. Perhitungan
selengkapnya terdapat pada lampiran 14.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui abaklata
hasil belajar (postest) sampel mempunyai varigasg homogen.

Ho= 0 = o (variansinya homogen)
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Ha =¢? # 03 (variansinya heterogen)
Dari perhitungan diperoleh:
Variansi terbesar £29,1

Variansi terkecil = 107,5

Fritung= = ——= = 1,20 dan fe = 2,19

107,5

Ho diterima apabila frung< Fanie, berdasarkan perhitungan terlihat bahwa
Fritung(1,20) < Fanle (2,19) H (Hipotesis Nihil) diterima. Sehingga dapat
diketahui bahwa kelas tersebut mempunyai varianahgy sama
(homogen).Perhitungan selegkapnya terdapat padarkmil?.
. Uji Perbedaan Dua Rata-Rata

Analisis data yang dilakukan peneliti untuk menggrbedaan
rata-rata adalah dengan menggunakahdengan kriteria:
Ho = uy=p,
Ha=py # 12

Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dw@arasd maka
diperoleh s = 10,90 daRng = 10 dengar = 5% dan dk=(R + np-2) =
(21 + 19 - 2) = 38, diperoleh daftar distribugist= 1,95 Karena nung >
trabe (10 > 1,95) maka kHiterima rata-rata hasil belajar matematika pada
pokok bahasan bilangan bulat dengan menggunakanbgbajeran

tematik pada kelas eksperimen lebih tinggi dara-rata hasil belajar
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tanpa menggunakan pembelajaran tematik pada kelasok Untuk
perhitungan selanjutnya terdapat pada lampiran 18.

Berdasarkan analisis nilai postest di atas dapgagrdieh kesimpulan
bahwa sampel berdistribusi normal, homogen, dan ilikémata-rata yang
berbeda.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelas eksperirdan kontrol
berangkat dari kondisi yang sama, yang diketaheia® diadakan uji normalitas
dan homogenitas dari hasil test pretest yang mekkan bahwa kedua kelas
tersebut berdistribusi normal dan homogen. Kemudiéakukan uji kesamaan
rata-rata yang menunjukkan bahwa kedua kelas padelipan ini mempunyai
rata-rata yang sama atau kedudukan yang setara.hBsit penelitian juga
diketahui kemampuan awal siswa yaitu diperolehi ndda-rata pretest siswa
kelas eksperimen adalah 66 dan nilai rata-ratsskedatrol adalah 65.

Setelah diketahui kemampuan awal siswa kemudiana pkelas
eksperimen diberikan perlakuan yang menggunakarbg@aparan tematik pada
pokok bahasan bilangan bulat, sedangkan pada kelatsol tidak diberikan
perlakuan pembelajaran tematik. Pada akhir pendralajkedua kelas tersebut
diberikan test akhir (postest) untuk mengetahuulpghan nilai rata-rata hasil
belajar siswa pada pokok bahasan bilangan bulata Rerhitungan postest
diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen adal@/4 dan nilai rata-rata kelas

kontrol adalah 71,3.
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Proses pembelajaran pada kelas eksperimen diagradiad memotivasi
siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemugeneliti membagi
siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotaiainrang dan diberikan
nama kelompok yang berbeda, serta membagikan LKBadee siswa.
Selanjutnya peneliti meminta untuk masing-masingorkpok membacakan
wacana dan menyelesaikan soal yang ada pada Lefabgr Siswa (LKS).
Kemudian siswa akan berpikir bersama untuk menggakah dan meyakinkan
bahwa soal pada tiap kelompoknya telah mengetalwaljan tersebut. Setelah
itu peneliti memanggil salah satu kelompok yangrnakiempresentasikan hasil
jawaban untuk seluruh siswa dalam kelas itu. Kearugeneliti membandingkan
dan mendiskusikan jawaban dan memberikan penghamgeda kelompok yang
anggotanya yang memberikan jawaban yang benar.

Dengan menggunakan pembelajaran tematik maka keusamiognitif
siswa dapat berkembang karena siswa lebih bersehdatam belajar, mereka
lebih  mudah memahami materi yang disampaikan. Bahkdalam
pelaksanaannya mereka berlomba-lomba untuk menaperigendapatnya
masing-masing.

Sedangkan proses pembelajaran pada kelas kontedukian tanpa
pembelajaran tematik. Pembelajaran dilakukan dermganggunakan metode
ceramah yaitu guru menjelaskan materi dan membegkatoh kepada siswa.
kemudian siswa mencatat apa yang disampaikan.aBetel guru memberikan

soal latihan yang ada di buku untuk dikerjakan aisehingga dari data yang
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diperoleh terlihat perbedaannya, walaupun ada bpbhesiswa yang memahami
materi pembelajaran. Hal ini disebabkan karena kaebelajar hanya menerima
apa yang di sampaikan oleh guru tanpa berekspléeagh lanjut. Sehingga

kemampuan kognitif siswa tidak berkembang karenanbgéajaran yang

dilakukan tidak mengaitkan pada kehidupan seharikarena pembelajaran
menjadi tidak menarik dan tidak menyenangkan.

Berdasarkan perhitungan hasil postest menunjuklkamnwé rata-rata
hasil belajar matematika berbeda yaitu pada kelkapezimen jelas terlihat
bahwa rata-rata hasil belajar eksperimen lebih gtindari kelas kontrol.
Sedangkan hasil uji-t diperoleRuhg= 10 dan tpem 1,95 karenankung > tavel
maka hipotesis penelitian dapat diterima yaitu-rata hasil belajar matematika
pada pokok bahasan bilangan bulat dengan menggumeabelajaran tematik
pada kelas eksperimen lebih tinggi dari rata-ratl bbelajar tanpa menggunakan
pembelajaran tematik pada kelas kontrol. Sihinggzatidisimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan penerapan pembelajaramatienterhadap aspek
kognitif siswa pada pokok bahasan bilangan bul&etiis IV SD Negeri 200512
Salambue Padangsidimpuan Tenggara.

Keterbatasan Penelitian

Seluruh rangkaian penelitian ini dilaksanakan dengeliti sesuai

langkah-langkah penelitian eksperimen. Hal inildilean agar memperoleh hasil

sebaik mungkin. Namun, untuk mendapatkan hasil lpeme yang sempurna
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sangatlah sulit, sebab dalam penelitian ini adeefagda keterbatasan. Adapun

keterbatasan tersebut antara lain:

1. Penelitian ini hanya diteliti pada pokok bahasalangan bulat sehingga
belum bisa digeneralisasikan pada pokok bahasan lai

2. Pengontrolan variabel dalam penelitian ini yangiklir hanya pada aspek
kognitif.

3. Adanya keterbatasan waktu pembelajaran dalam satenpuan. Hal ini
mengakibatkan pelaksanaan diskusi kelompok sesrajash pembelajaran
tematik jadi terbatas, dan juga adanya keterbatdakam mengontrol siswa
yang tidak mau aktif karena siswa tidak lagi merajaei konsep matematika
yang sudah jadi, tetapi siswa dengan keaktifan isen@dng akan

mengkonstruksikan konsep-konsep matematika.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis data, maka pegnehengambil
kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan amiaksanaan pembelajaran
tematik terhadap aspek kognitif siswa pada pokdiaban bilangan bulat di kelas
IV SD Negeri 200512 Salambue Padangsidimpuan Teagétal ini ditunjukkan
dari hasil uji hipotesis yang menunjukk@idy > tape(10 >1,95). Dari perhitungan
tersebut jelas terlihat penerimaapdén penolakan & Dengan demikian rata-rata
hasil belajar aspek kognitif siswa pada pokok bahasilangan bulat dengan
menggunakan pembelajaran tematik lebih baik dadiapata-rata hasil belajar
aspek kognitif siswa yang tidak menggunakan pernjdrela tematik.
B. Saran-saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan kesiempyhng diberikan,
peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada siswa disarankan agar lebih meningkatkam lwalajar dan berperan
aktif dalam mengikuti pelajaran matematika.

2. Bagi guru disarankan agar dalam proses pembelagapat menggunakan
model pembelajaran tematik sebagai alternatif ydagat meningkatkan
hasil belajar siswa.

3. Kepada pihak sekolah terutama Kepala Sekolah seRdmbina dalam

lingkungan sekolah menyarankan agar berusaha ménpbogram untuk
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menerapkan pembelajaran tematik dicoba di kelas $a&lain kelas V.
Karena pembelajaran tematik merupakan pembelayanag efektif.
4. Bagi peneliti selanjutnya tidak menutup kemungkinamuk melakukan

penelitian lanjutan mengenai model pembelajaramtiém
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Lampiran 1
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) TEMATIK
PERTEMUAN 1

Nama Sekolah : SD Negeri 200512 Salambue
Kelas/Semester : IV/ I

Tema : PENGALAMAN

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia dan Matematika
Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit

A. KOMPETENSI DASAR
Bahasa Indonesia : Memberikan tanggapan sedetbatang cerita pengalaman
teman yang di dengar.
Matematika : Mengurutkan dan menjumlahkan Bjem bulat dengan
menggunakan benda-benda pada cerita pengalaman.
B. INDIKATOR
Bahasa Indonesia:
= Mendengarkan cerita pengalaman “Beraneka Ragammianali Sekitar
Rumahku ” yang dibacakan oleh teman.
= Menjawab pertanyaan berdasarkan cerita pengalarBanafieka Ragam
Tanaman di Sekitar Rumahku”.
Matematika
= Menerapkan bilangan bulat dalam kehidupan selaari-h
= Membaca dan menuliskan lambang bilangan bulat ddtata-kata dan
angka.
= Menentukan letak bilangan pada garis bilangan.
= Mengenal lawan bilangan bulat.

= Menjumlahkan dua bilangan positif.



Menjumlahkan bilangan positif dan bilangan negatif.

TUJUAN PEMBELAJARAN

Bahasa indonesia

Matematika

MATERI POKOK
Bahasa Indonesia
Matematika

. siswa mampu mendengar pembame@a penga
“Beraneka Ragam Tanaman di Sekitar Rumahku” yang
dibacakan oleh seorang teman dengan semangat.
Siswa mampu menjawab pertanyaan berdasarkan cerita
pengalaman “Beraneka Ragam Tanaman di Sekitar
Rumahku” yang didengar dengan cermat.

Siswa dapat menerapkan bilangan budlalam
kehidupan sehari-hari.
Siswa dapat membaca dan menuliskan lambang
bilangan bulat dalam kata-kata dan angka dengaarben
Siswa dapat menentukan letak bilangan bulat pads ga
bilangan dengan benar.
Siswa dapat menentukan hasil penjumlahan dua
bilangan positif.
Siswa dapat menentukan hasil penjumlahan bilangan

positif dan bilangan negatif.

Mendengarkan Cerita
: Bilangan Bulat

STRATEGI PEMBELAJARAN: Diskusi,Ceramah, dan Tanya Jawab.
LANGKAH KEGIATAN

Pembukaan (10 menit)

a. Guru mengucapkan salam pembuka

b. Guru mengajak siswa untuk mengawali pembelajaragatedo’a

c. Guru mengabsen siswa



d.

e.

Guru menanyakan tentang beraneka macam tumbuhargkdihgan
sekitar rumahnya.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 80 menit)

a.
b.

C.

Siswa diminta membentuk kelompok, setiap kelomgoditi 3-4 orang.
Guru membagikan lembar Kerja Siswa (LKS) untukegekelompok.
Meminta siswa untuk mendengarkan cerita yang dKaataoleh
temannya.

Kemudian siswa memberikan tanggapan/pendapat darhah yang
didengarkan.

Siswa berdiskusi tentang apa saja tanaman yandadaia cerita.

Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerfj@nkpok kedepan.
Setelah itu, guru menanyakan siswa apakah jawaddampok yang maju
itu benar.

Guru menerangkan hasil jawaban yang benar.

Siswa memperhatikan gambar yang ada pada LKS damulisican
lambang dengan angka dan kata-kata.

Guru membimbing siswa memahami konsep bilangant bdéagan
menggunakan benda konkrit.

Siswa menyelesaikan penjumlahan bilangan bulat.

Guru dan siswa mendiskusikan hasil kerja kelomg@njumlahan) dan

Membuktikan bilangan bulat dengan menggunakan bleowlirit.

Penutup (15 menit)

a.
b.

C.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi yaladp dilakukan.
Guru memberikan tugas (PR) kepada siswa.
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengagaka berdoa

bersama.



VI.

ALAT DAN SUMBER BELAJAR
a. Buku paket matematika 4B, dan buku pembelajaramatignterpadu

dengan pendekatan saintifik untuk SD/MI kelas IV.

b. LKS
PENILAIAN
Teknik : Tes Lisan dan Tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian Singkat
Contoh Instrumen
Matematika:

» Jelaskanlah pengertian bilangan bulat.

» Jelaskan cara membilang bilangan bulat dengankedtadan angka

» Tuliskan bilangan bulat dengan lambang/angka dé&akata

» Jelaskan bagaimana cara menyelesaikan operasngahpan bilangan
bulat.

Bahasa Indonesia

» Memberikan pendapat dari hal-hal yang didengaraisw




Salambue, 2015

Wali Kelas IV. Peneliti
KARTINI NASUTION, Ama.Pd ILDA HASIBUAN
NIP : NIM : 11 330 0105

Mengetahui,

Kepala Sekolah SD Negeri
200512 Salambue

FAUSIAH, S.Pd
NIP :19620207 198304 2 004




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) TEMATIK
PERTEMUAN 2

Nama Sekolah : SD Negeri 200512 Salambue
Kelas/Semester : IV/ I

Tema : PENGALAMAN

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia dan Matematika
Alokasi Waktu : 3 x 35 Menit

A. KOMPETENSI DASAR
Bahasa Indonesia : Memberi tanggapan sederhanantemrita pengalaman
teman yang di dengar.

Matematika : Mengurangkan Bilangan bdit melakukan operasi hitung
campuran menggunakan benda-benda pada cerita
pengalaman.

B. INDIKATOR

Bahasa Indonesia:

= Mendengarkan pembacaan cerita pengalaman “Belanj#/&rung” yang
dibacakan oleh teman.

= Menanggapi secara lisan cerita pengalaman “Bel&ejaNarung” yang
didengar.

= Memberikan pendapat dari hal-hal yang di dengarddsarkan cerita
pengalaman “Belanja ke Warung”.

Matematika

= Mengurangkan dua bilangan bulat positif.

= Mengurangkan bilangan positif dan bilangan negatif.

= Mengurangkan dua bilangan negatif.

= Menghitung operasi hitung campuran.



TUJUAN PEMBELAJARAN
Bahasa indonesia : siswa mendengar pembacaan penigmlaman “Belanja

Matematika

MATERI POKOK

Bahasa Indonesia

Matematika

ke Warung” yang dibacakan oleh seorang teman dengan
semangat.

Siswa menanggapi secara lisan cerita pengalaman
“Belanja ke Warung” yang didengar dengan cermat.
Siswa memberikan pendapat dari hal-hal yang didenga
berdasarkan cerita pengalaman “Belanja ke Warung”
dengan baik dan benar.

: Siswa dapat menentukan Ipesigurangan dua bilangan
positif dengan cara tersendiri.

Siswa dapat menentukan hasil pengurangan dua ailang
negatif.

Siswa dapat menentukan hasil pengurangan bilangan
positif dan bilangan negatif, dan menghitung operas

campuran

Mendengarkan Cerita

: Bilangan Bulat

STRATEGI PEMBELAJARAN: Ceramah, tanya jawab, dan demonstrasi.
LANGKAH KEGIATAN
Pembukaan (10 menit)

f. Guru mengucapkan salam pembuka

g. Guru mengajak siswa untuk mengawali pembelajaragatedo’a

h. Guru mengabsen siswa

I. Guru menanyakan tentang beraneka macam tumbuhargkdihgan

sekitar rumahnya.

j. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.



Kegiatan Inti ( 80 menit)

m. Siswa diminta membentuk kelompok yang sudah dikemtu

n.

0.

Guru membagikan lembar Kerja Siswa (LKS) untukegekelompok.
Meminta siswa untuk mendengarkan cerita yang dKaacaoleh
temannya.

Kemudian siswa memberikan tanggapan/pendapat darhah yang
didengarkan.

Siswa berdiskusi tentang apa saja tanaman yandadaia cerita.

Siswa diminta untuk mempresentasikan hasil kerfj@nkpok kedepan.
Setelah itu, guru menanyakan siswa apakah jawadamkok yang maju
itu benar.

Guru menerangkan hasil jawaban yang benar.

Siswa memperhatikan gambar yang ada pada LKS dartaoekkan
dengan harga.

Guru membimbing siswa memahami konsep bilangant bdéagan
menggunakan benda konkrit.

Siswa menyelesaikan pengurangan bilangan bulat.

Guru dan siswa mendiskusikan hasil kerja kelomg@Engurangan) dan

Membuktikan bilangan bulat dengan menggunakan bleowlirit.

Penutup (15 menit)

d.

e.

f.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi yaladp dilakukan.
Guru memberikan tugas (PR) kepada siswa.
Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan mengagaka berdoa

bersama.

V. ALAT DAN SUMBER BELAJAR

C.

d.

Buku paket matematika 4B, dan buku pembelajaranatiknterpadu
dengan pendekatan saintifik untuk SD/MI kelas IV.
LKS



V1.

PENILAIAN
Teknik : Tes Lisan dan Tertulis
Bentuk Instrumen : Uraian Singkat
Contoh Instrumen
Matematika

» Selesaikan soal tentang operasi pengurangan bildngdat.

» Jelaskan bagaimana cara menyelesaikan operasirpeggua bilangar
bulat.

Bahasa Indonesia

» Memberikan tanggapan terhadap suatu cerita bekdaspengalaman.

=

Salambue, 2015
Wali Kelas IV. Peneliti
KARTINI NASUTION, Ama.Pd ILDA HASIBUAN
NIP : NIM : 11 330 0105
Mengetahui,

Kepala Sekolah SD Negeri
200512 Salambue

FAUSIAH, S.Pd
NIP :19620207 198304 2 004




LEMBAR KEGIATAN SISWA
(LKS 1)

Nama Sekolah  : SD Negeri 200512 Salambue
Kelas/Semester :IV/ 1l

Tema : PENGALAMAN

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia dan Matematika
Alokasi Waktu  : 4 x 35 Menit

Kelompok: .....oooeeeeieee
Nama -1
| 2.
;3.
Tanggal
Wacana.

Beraneka Ragam Tanaman di Sekitar Rumah

Nama saya Nabila, saya seorang siswi yang dudukndgku kelas IV
SD.Saya bertempat tinggal di desa Sosopan. Hobyy senanam sayur-
sayuran. Di sekitar rumah saya banyak tanaman-tamaaperti bunga dan
sayuran. Sehingga rumah saya terasa nyaman, ten@aa indah untuk
dipandang. Tanaman yang ada disekitar rumah sayahanya yang
diperlukan untuk kebutuhan dapur, seperti cabe, abhgw wortel, sawi,
kangkung dan terung. Setelah beberapa bulan tandapat di panen setiap
hari, tetapi hanya sepuluh buah yang dapat diatidpl batang cabe,wortel
delapan biji, sawi hanya dua ikat, terung 4 buah kiangkung cukup satu

ikat. Dan semua ini sudah memenuhi untuk kebutlkham.



Tugas
1. Tanaman apa saja yang ada di sekitar rumah Nabila?.

Jawab:

Jawab:

3. Kerjakan soal di bawah ini!

a.




4. Berapa buah cabe yang ada di dalam gambar dibaah i
Keterangan: cabe hijau adalah tanda negatif.

"W

a.

jawab: Ditulis .................. buah
Dibaca...........ceeeeee.




6. Hitunglah bilangan bulat dengan melihat gambaragdh ini!

Keterangan:

* Warna merah adalah bilangan bulat positif

* Warna hijau adalah bilangan bulat negatif

Wi
",

4444
44

4




LEMBAR KEGIATAN SISWA
(LKS 2)
Nama Sekolah  : SD Negeri 200512 Salambue
Kelas/Semester :IV/ 1l
Tema : PENGALAMAN
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia dan Matematika
Alokasi Waktu  : 4 x 35 Menit

Kelompok: ......oooeeeiieiee,
Nama 1.
| 2.
. 3.
Tanggal
Wacana.

Belanja Ke Warung

Ibu meminta salsa pergi berbelanja ke warung. Imberikan daftar

belanjaan dan uang kepada Salsa. Sinta ingin menesalsa ke warung
supaya ada yang bantu untuk membawakan barangdslaisampai di

warung salsa memberikan daftar belanjaan yangikderbunya kepada
pemilik warung. Kemudian si penjual memberikan hgrharang yang

dibutuhkannya dan memberikan daftar harganya yaitga beras adalah
35.000, telor seharga 3.000, sayur seharga 2d&0,tomat seharga
5.000. jadi total harga belanjaannya adalah 45.p@6ahal uang yang
diberikan oleh ibu salsa adalah 40.000. jadi s&satang sebanyak
5.000.

Tugas
1. Sebutkan apa saja yang dibelanjakan oleh salssindli@ke warung?



2. Pasangkan gambar berikut dengan harga yang seengam cerita diate

dengan cara menarik ga

¢ Rp. 2.000

Y& Rp.5.000

Rp. 35.000

Y& Rp. 3.000




3. Salsa membeli beras seharga Rp. 35000, dan la mi&arbeang Rp. 50.000.

Berapa kembalian uang yang akan diterima oleh3alsa

Jawab:

4. Salsa memiliki hutang Rp. 5.000, kemudian ia meraldean hanya Rp.2.350.

Jadi berapa lagi hutang salsa sekarang?

Jawab:

5. Salsa membeli telor sebanyak 28 butir, di tengédnjéiba-tiba dia terjatuh
dan telor yang dibelinya pecah sebanyak 16 bugmi#dian Salsa mengganti
telor yang pecah sebanyak 18 butir. Hitunglah blatgtr yang dimiliki oleh

Salsa sekarang?



Lampiran 2
LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Satuan Pendidikan  : SD Negeri 200512 Salambue

Tema : Pengalaman
Mata Pelajaran : Matematika dan B. Indonesia
A. Petunujuk : Mohon untuk diberi darchecklist(v ) pada kolom
penilaian yang sesuai dengan menurut Bapak/ Ibu
No Aspek Yang Dinilai Ada| Tidak Skala Akhir
1 |23 4

1 Susunan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran

* Memenuhi tahap-tahap

= Kegiatan pendahuluan

= Kegiatan inti, kegiatan penutup

2 Isi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

» Kesesuaian dengan standar
kompetensi

» Indikator mengacu pada
kompetensi dasar

» Kesesuaian indikator dengan
alokasi waktu

» Indikator dapat dan mudah di ukur

» Indikator mengandung kata-kata
operasiaonal

= |ndikator mengandung satu aspel
kognitif

7N

3 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
sudah mencerminkan tahap-tahap
pembelajaran Tematik

Keterangan: Saran-saran
RPP dapat digunakan
RPP dapat digunakan dengan revisi kecil
RPP dapat digunakan dengan revisi besar
RPP tidak dapat digunakan

Cowp




Kriteria Penilaian:
Baik . 4 (Sesuali, jelas, tepat gu
operasional)

Padangsidimpuan,

na, Validator

Cukup Baik : 3 (Sesuai, jelas, tepat guna,

kurang operasional)
Kurang Baik : 2 (Sesuai, jelas, tidak te
guna, kurang operasional

Tidak Baik : 1 (tidak Sesuai, tidak jelas,
tidak tepat guna, tidak

operasional)

20




Satuan Pendidikan
Tema
Mata Pelajaran

A. Petunujuk

LEMBAR VALIDASI LEMBAR K

: SD Negeri 200512
: Pengalaman

: Matematika dan B.
: Mohon untuk diberi
penilaian yang sesuai

ERJA SISWA (LKS-1)

Salambue

Indonesia

darchecklist(v' ) pada kolom
dengan menurut Bapak/ Ibu

No

Uraian

Ada | Tidak Skala Akhir

213

Format LKS

= Kejelasan pembagian materi sesu
RPP

= Sistem penomoran Jelas

= Penulisan dan ukuran huruf sesugd

ai

=.

Isi LKS

= Kebenaram isi materi

= Dikelompokkan dalam bagian-
bagian yang logis

» Kelayakan sebagai perangkat
pembelajaran

= Merupakan materi yang esensial

= Peranannya untuk mendorong
siswa dalam menemukan konsep
secara mandiri

= Peranannya untuk mendorong
siswa dalam pemecahan masalal

N

Bahasa LKS sudah mencerminkan

= Kebenaran tata bahasa

» Taraf berfikir dan kemampuan
siswa

= Kesukaran struktur kalimat

= Kalimat tidak mengandung arti
ganda

» Kejelasan petunjuk dan arahan

Keterangan:

Cowp

LKS dapat digunakan

LKS dapat digunakan dengan revisi ke
LKS dapat digunakan dengan revisi be
LKS tidak dapat digunakan

Saran-saran

Cil
sar




Kriteria Penilaian: Padangsidimpuan, 2015
Baik -4 (Sesua_l, jelas, tepat gupa, Validator
operasional)
Cukup Baik : 3 (Sesuali, jelas, tepat guna,
kurang operasional)
Kurang Baik: 2 (Sesuali, jelas, tidak tepat
guna, kurang operasional
Tidak Baik : 1 (tidak Sesuai, tidak jelas,
tidak tepat guna, tida
operasional)

SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan dhbaiva
Nama: Lili Nur Indah Sari, M.Pd

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhaglapaRa Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), untuk kelengkapan penelitiag parjudul:
Pengaruh Pembelajaran Tematik Terhadap Aspek Kognif Siswa pada
Pokok Bahasan Bilangan Bulat di Kelas IV SD Neger200512 Salambue
Padangsidimpuan Tenggara
yang disusun oleh:

Nama : ILDA HASIBUAN

NIM 11 330 0105

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan
Jurusan : Tadris Matematika (TMM-3)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah aiebagkut:
1.
2.



Dengan harapan, masukan dan penilaian yang dilbeclegpat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas Rencalsks@aaan Pembelajaran
(RPP) yang baik.

Padangsidimpuan, 10 Maret 2015

Lili Nur Indah Sari, M.Pd

SURAT VALIDASI

Menerangkan bahwa saya yang bertanda tangan dhbaiva
Nama: Hotnasari Pohan, S.Pd

Telah memberikan pengamatan dan masukan terhaglagaRa Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP), untuk kelengkapan penelitiag parjudul:

Pengaruh Pembelajaran Tematik Terhadap Aspek Kognif Matematika

Siswa pada Pokok Bahasan Bilangan Bulat di Kelas N6D Negeri 200512

Salambue Padangsidimpuan Tenggara

yang disusun oleh:

Nama . ILDA HASIBUAN

NIM :11 330 0105

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Jurusan : Tadris Matematika (TMM-3)

Adapun masukan yang telah saya berikan adalah sidaukut:
1.

2.



Dengan harapan, masukan dan penilaian yang dilbeclegpat digunakan untuk
menyempurnakan dalam memperoleh kualitas RencalakaBanaan Pembelajaran
(RPP) yang baik.

Padangsidimpuan, 02 Februari 2015

Hotnasari Pohan, S.Pd
NIP. 19780222 200501 2 003




Lampiran 3

Bilangan Bulat

Petunjuk:

1. Bacalah cerita, soal-soal dengan tenang dan selitelum anda mengerjakan
dan menjawabnya
2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar.

3. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kegpada

Soal Pretest: tes untuk mengetahui kemampuan aglmlsn diterapkan model

pembelajaran tematik kepada siswa.

Nama
Kelas
Mata Pelajaran

Wacana:

Bermain Kelereng

Pada jam istirahat Rio, Hardi, dan Reza bermaieré&eg di halaman
sekolah. Mereka langsung menuju ke halaman sekblabkipun mereka
tidak berasal dari satu kelas, ada yang dari kKk%aada yang dari kelas 4B,
tetapi mereka selalu kompak bermain bersama. Rionpuayai 25

kelereng yang terdiri 10 kelereng warna hitam daukdlereng warna putih
dan menepuk-nepuk saku bajunya, sehingga bunyi ryecimey Dbiji

kelereng beradu terdengar nyaring. Tak mau kalaingiHuga mempunyai
15 kelereng yang terdiri 7 kelereng hitam dan &texlg warna putih, ikut
juga menepuk-nepuk saku celananya. Kemudian Rda&k thempunyai
kelereng sehingga ia hanya terdiam saja. Tiba-B®a memberikan

kelerengnya kepada Reza sebanyak 5 biji kelerergamMaitam. Karena



Rio, Hardi, dan Reza sudah sama-sama mempunyarekglemasing-
masing. Maka merekapun siap untuk bermainan.

Soal.

Keterangan: kelereng warna hitam adalah tandaifposit

kelereng warna putih adalaldtanegatif

Siapa saja yang ikut bermain kelereng?
Sebutkan berapa kelereng yang yang diberikan dlelképada Reza?

Pada garis bilangan (-4) terletak di sebelah.......... bilangan nol.

P W Dbdp PR

Tentukan hasil dari :

00000 OO0

5. Rio mempunyai kelereng sebanyak 25 biji. Jika lexigrdiberikan kepada

Reza sebanyak 5 biji kelereng Maka, sisa kelefingsekarang adalah

6. Tentukan hasil dari:

QU000 |, 9900

7. Tentukan hasil dari:

8. Tentukan nilai dari 37 + (-23) — 19 = .......

+e s e

4+ +4944




Bilangan Bulat

Petunjuk:

1. Bacalah cerita, dan soal-soal dengan tenang dat selbelum anda
mengerjakan dan menjawabnya

2. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar.

3. Periksalah pekerjaan anda sebelum diserahkan kepada

Soal Postest: tes untuk mengetahui kemampuan aetglah diterapkan model
pembelajaran tematik kepada siswa.

Nama

Kelas

Mata Pelajaran
Wacana:
PengalamanRika

Suatu hari, Rika berkunjung kerumah paman SukrmdPa memiliki

kebun yang di tanami dengan berbagai macam budiaebuseperti buah
apel, strawberry, dan cherry. Hari itu paman mealgapemanen buah-
buahan tersebut sebab paman tahu bahwa Rika samgatukainya.

Karena buah tersebut di kenal banyak mengandurgmwit dan zat
mineral dan juga bermanfaat untuk melancarkan pssie@. Jadi makan
buah-buahan itu sangat baik untuk kesehatan tubuh.

Setelah sampai ke kebun ada beberapa orang pefa@ra membantu
paman untuk mengurus kebun. Orang lain tersebugrfzeknemelihara,
memanen, dan menjual buah-buahan tersebut kepadappajual yang
ada di pasar dengan harga 1 kg apel harganya RI0BQAL kg strowbery
Rp. 25.000, dan 1 kg cerry Rp. 50.000. kemudiamisggu sekali para
pekerja yang membantu di kebun tersebut menerina ly@rupa uang



dari paman. Uang yang diterimanya itu merupakarelerbatas pekerjas
yang mereka lakuka

Soal:

1. Apakah tema cerita di atas dan sebutkan - saja yang ikut berperan dal:
cerita di atas?

Jawab:

2. Tuliskan berapa buah yang ada pada gambar bergkdalam angka,ata-kata,
dan lawan bilangar
Keterangan: warna merah adalah bilangan bulatifc

Warna kuning adalah bilangan bulat ne¢

a. ™ 'y 'y 'y s s

00 %00 60 700 %00 o0




3. Letakkan bilangar9, 8, 2, 4,-3, -6 pada garis bilangan.

Jawab:




4. Hitunglah hasil bilangan bulat dengan mengguankemnizar dibawabh ini
Keterangan: warna merah adalah bilangan bulatif

Warna kuning adalah bilangan bulat ne¢




6. Dewi diberi uang oleh ayahnya sebanyak Rp. 15.080g tersebut digunakan
dewi untuk membayarkan hutang uang yang dipinjamkgpada Andi
sebanyak Rp. 33.000. Berapa lagi sisa hutang uang glipinjamkan Dewi

kepada Andi sekarang?

7. Salsa membeli buku seharga Rp. 1.300, dan ia mémbewnang RP. 2.000.

Berapa kembalian uang yang akan diterima oleh 3alsa

8. Tentukan hasil dari 250 + (-75) — (-125) = ..........

Jawab: ....coeeiiiin.



Lampiran 4
KUNCI JAWABAN PRETES

Rio, Hardi dan Rez

Kelerng yang di berikan Rio kepada Reza sebanyak kelereng
(-4) terletak sebelah kiri bilangan |

9+ (-6)=3

25 -5=20

(-12) + (-7) = (19)

11 - (21) = (10)

37 +(-23) 19 = 15- 19 = (-4)

© N o o bk~ wDdh P

KUNCI JAWABAN POSTES
1. - Temanya adalah bu-buahan.

- Rika, paman Sukri, dan para peke

2. a.. ' ' ' ) ) )

%070 %0 %00 %0 %00

Dibaca: dua bel:
Lawar bilangan adalah (-12)

7’

Jawab:Ditulis (-18)
Dibaca: Negatif Delapan Be!
Lawan bilangan adale18




Jawab:Ditulis 21
Dibace Dua Puluh Satu
Lawan bilangan adale(-21)

4. (-17) + 13 = (-4)

5. ((-24) + (-15) ={39)

6. 15000 -33000 =- 18000

7.2000 -1300 = 70!

8. 250 + (-75) — (t25) =175 (-125) = 300




Lampiran 5

LEMBAR VALIDITAS TES
KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bilangan Bulat
Kelas / Semester : IV /I
Petunjuk:
1. Kami mohon, kiranya Bapak/ Ibu memberikan penilditinjau dari aspek
soal-soal yang kami susun.
2. Berilah tandachecklist(v ) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),
dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.
3. Untuk revisi- revisi, Bapak/ Ibu dapat langsung oleskannya pada naskah
yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolarars yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir

. Soal \ VRV

Z
o

Materi Kompetensi dasar

Mengurutkan bilanga
bulat, menjumlahkan;
mengurangkan  bilangan
bulat dan  melakuka
operasi hitung campuran

Bilangan
bulat

OO|NOOBWIN|F-

[
o




Catatan:

Padangsidimpuan, 10 Maret 2015
Validator

Lili Nur Indah Sari, M.Pd
NIP.




LEMBAR VALIDITAS TES
KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan : Bilangan Bulat
Kelas / Semester : IV /I
Petunjuk:
1. Kami mohon, kiranya Bapak/ Ibu memberikan penilditinjau dari aspek
soal-soal yang kami susun.
2. Berilah tandachecklist(v ) pada kolom V (Valid), VR (Valid dengan Revisi),
dan TV (Tidak Valid) pada tiap butir soal.
3. Untuk revisi- revisi, Bapak/ Ibu dapat langsung oleskannya pada naskah
yang perlu direvisi atau menuliskannya pada kolarmars yang kami berikan.

4. Lembar soal terlampir

Materi Kompetensi dasar No.Soal V VRV
1
2
. 3
Mengurutkan bilangan 2
. bulat, menjumlahkar;
Bilangan ) 5
bulat mengurangkan  bilangan 6
bulat dan melakukap 7
operasi hitung campuran 3
9
10

Catatan:



Padangsidimpuan, 02 Februari 2015
Validator

Hotnasari Pohan, S.Pd
NIP. 19780222 200501 2 003




Lampiran 6

PERHITUNGAN RELIABILITAS TES UJI COBA

Langkah 1: Menjumlahkan skor-skor yang dicapai ohatsing-masing siswa:

Siswa Skor yang dicapai untuk item nomor X, X?
1 2 3 4 5 6 7 8| 9 1
U-1 10| 10| O 8| 10, O 8 5 Q0 10 61 3721
U-2 10| 10| 10| 10, 10 10 10 10 O 10 90 8100
u-3 | 10| 10| 10f 100 10 10 10 1p 10 P 92 8464
u-4 | 10| 10| 10/ 8| 10 10 10 10 O 10 88 7744
U5 | 10| 10| O 5/ 10, 5 8 8 5 61 3721
u6 | 10| 10| 10f 8| 10 8 10 10 O 10 8p 7396
uU-7 10| 10| 10| 8| 10 54 1d 8 0 10 8L 6561
u-8 | 10| 10| 10/ 8| 10 8 8 10 10 O 84 7156
uU-9 10| 10| 10| 8 0 5/ 10 0 g 58 3364
U-10 | 10| 10| O 8/ 100 10 10 8 0O 10 7p 5776
u-11 | 10| 10| 10/ 8, 10 10 10 1p O 10 88 7744
U-12 | 10| 10| O 8 8 0 8 8 10 5 67 4489
U-13 | 10| 10| 10| 10 19 5 10 ¢ D 5 70 4900
U-14 | 10| 10| 10/ 100 19 10 10 8 8 10 96 9216
U-15 | 10| 10| 10| 8| 10 5 5 5 10 % 78 6084
U-16 | 10| 10| 10f 8| 10 O 5 5 10 0 68 4624
U-17 | 10| 10| 10f 8| 10 5 10 98 0O 0 7L 5041
U-18 | 10| 10| 10| 8| 10 5 10 8 0 5 76 5716
U-19 | 10| 10| 5| 10 10 8 10 QG 0 5 68 4624
U-20 | 10| 10| 10| 10 8 0 0 8 0 0 56 3136
U-21 | 10| 10| 5| 10, 10 5 10 98 0O 0 68 4624
U-22| 0| 10| 10| 10, 10 oO 10 10 O ) 60 3600
U-23 | 10| 5| 10 8| 10 0| 1q 0 0 0 58 2809
U-24 | 10| 10| 10| 8| 10 5 5 8 0 5 71 5041
U-25| 5| 10| 10| 10 10 5 10 8 0 5 73 5329
jumlah| 235| 245| 200| 215|236 | 134 | 217 | 173 | 58 | 127| 1840| 138940

Langkah 2:



Menghitung varian dari skor item 1,2,3,4,5,6,7,8%n 10:
2 X0 _ ZXy2

O-ln N (N )

2 1042 134

2 _ 2325 235.5 _ B _
0 = 5 (55) =48 %= 5 (55" =129

o2 = 2425 2452 _ 2 2031 217, _
- (&®)* =096 oh=— (D) =
1950 200 1479 173
%= 35~ ()" 0= — (550" =112

o2= 1885 215\2 _ 2_564  58\2 _
-5 =144 o= — (52)° =171
_ 2328 23682 _ 2 1029 1272 _
gis=— — (55)" =40 i10=5: — (G5 ) =153
Langkah 3:

Mencari jumlah varian skor item secara keseluruhan

Yo? =of +0fi + i +0j +0f + 0l + 0+ i+ 0]+ 0]
=464+096+14+144+40+129+58+MHP7,1+ 153
= 87,34

Langkah 4:
Mencari varian totald?) dengan menggunakan rumus:

2 :Z_th_(&)z

t
N N
Dari table telah di ketahu}, X7= 138940 X, = 1840 dan N = 25.
138940 1840

-G
—5557,6 — 5416,96=140,6

Langkah5:
Mencari koefisien reliabilitas tes, dengan menggunakan rumus Alpha:



2
Loj

= ()1 —=F)

Ot

10 87,3
= (10—1)( - 140,6)

= 0,420

Setelah diperoleh harga; ratau kiung = 0,420 maka dapat disimpulkan
soal tersebut reliabel dan dapat dipergunakan dp&malitian ini, karenanitung>
label Yaitu 0,420> 0,396.



Lampiran 7

SKOR PEROLEHAN DATA PRETES KELAS EKSPERIMEN

No Skor yang dicapai untuk item nomor Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8
1 10| 10| 10 0 14 0 0 0 44
2 10 | 10 0 14, 14| 12 12 8 80
3 10| 10| 10| 14| 14 0 0 0 58
4 10 | 10 0 14| 14| 12 0 0 60
5 10 | 10 0 14| 14 0 12 0 60
6 10 | 10 0 14| 14| 14 0 0 62
7 10| 10| 10| 14| 14 12 12 0 82
8 10| 10| 10| 14 0 0 0 0 44
9 10 | 10 0 14| 14 0 14 14 76
10 10| 10| 10| 14| 14 0 0 0 58
11 10| 10| 10 0 14 0 0 0 44
12 10| 10| 10 0 14 14 0 0 58
13 0 10 0 14| 14| 14 0 0 52
14 10| 10| 10| 14| 14 0 0 0 58
15 10| 10| 10| 14| 12 14 14 14 98
16 10| 10| 10 0 14 14 14 12 84
17 10| 10, 10| 14| 14 14 O O 72
18 10| 10| 10| 12| 14 0 0 12 68
19 10| 10| 10| 14| 12 14 14 14 98
20 10| 10| 10| 14| 14 12 0 0 70
21 10| 10| 10 0 14 0 0 0 44
Jumlah 1370




Lampiran 8
UJI PERSYARATAN NILAI AWAL (PRETES)
Uji Normalitas untukKelas Eksperimen
Langkah 1.Membuat Daftar Nilai Kelas
98 98 84 82 80 76
72 70 68 62 60 60
58 58 58 58 52 44
44 44 44
a. Rentang = Data terbesar — data terkecil
=98-44=54
b. Banyak kelas =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log (21)
=1+3,3(1,322)
=1+ 4,363

= 5,363 menjadi 5

c. Panjang kelas =—<2%9___ 3 — 108 dibulatkan menjadi 11
Banyak Kelas 5

Distribusi Frekuensi

Interval Kelas Fi Xi Fixi
44 — 54 5 49 245
55-65 7 60 420
66 — 76 4 71 284
77— 87 3 82 246
88 — 98 2 93 186




\ Jumlah | 21 | 355 | 1381

d. Mean
Rumus yang digunakanz-zfi",”
21
e. Median
- (n-1)
Rumus yang dlgunakatffle:b+p2T
= 54,5 + 112229
' 7

= 54,5 + 11(0,785)
=545+ 8,635 = 63,14

f. Modus

(»1)
b1+b2

Rumus yang digunakavio=b+p

= 54,5+112
2+3

= 54,5+112)
= 54,5+ 11(0,4)

=54,5+4,4=589

g. Standar Deviasi

Tabel
Ditribusi Frekuensi Aspek Kognitif Pokok BahasafaBgan Bulat
Interval Kelas| F X X Fx FxX

44 — 54 5 49 2401 245 12005




55 — 65 7 60 3600 420 25200
66 — 76 4 71 5041 284 20164
77 —87 3 82 6724 246 20172
88 — 98 2 93 8649 186 17298

26415 94839
Jumlah 21 369 1381

2
Rumus yang digunake®D = szsz - (M)

N
_ [o4839 (13812
_\/ 21 (T)
=,/4516,14 — 4324,62

=4191,52 = 13,83

Setelah didapatkan nilai dan standar deviasidisitibusi data tersebut,

barulah dicari Z-score untuk batasan kelas interval

Kelas Batasan atas Z- Batas luag Luas
Ei O
Interval nyata score | daerah | Daerah
98,5 2,37 0,4911
88-98 0,0492 1,03322
87,5 1,57 0,4419
77-87 0,1592 3,34323
76,5 0,78 0,2823
66-76 0,2783 5,84424
65,5 -0,01 0,0040
55-65 0,2841 5,966/17
54,5 -0,8 0,2881
44-54 0,1571 3,29915
43,5 —-1,60 | 0,4452

Perhitungan Z-score

-x
Z — Score= ==
SD



98,5—-65,7

Z — Score E =237
13,839

Z — Score 2¥2°%7 - 1 57
13,839

Z — Score & 1827857 — 78
13,839

Z — Score & 85787 - _ 01
13,839

Z — Score 5 225°857 _ —0,80
13,839

Z — Score 6 22757 —_q 60
13,839

Perhitungan Frekuensi yang diharapkai (E

Ei= Luas daerah x N

El =0,0492 x 21 = 1,0332
Ei2 =0,1592 x 21 = 3,3432
Ei3=0,2783 x 21 = 5,8442
E4 = 0,2841x 21 = 5,9661
Ei5= 0,1571 x 21 = 3,2991

(0;-Ep?
Ej

Dengan rumu¥’=x%_,

_(2-1,0332)%2 | (3-3,3432)%? = (4-5,8442)>

(7-5,9661)% = (5-3,2991)2

1,0332 3,3432 5,8442
=0,90+ 0,035+ 0,59+ 0,18 + 0,88

= 2,585

5,9661 3,2991

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihathibe banyak

kelas k = 5 sehingga dk = 2. Dengan menggunakansudhi-Kuadrat di



atas, diperoleh %952 = 2,585 dan %05 2= 5,591 sehingga jelas® x
hitung< X% wpel SEhingga hipotesis sampel itu berasal dari distiinormal

(Ho = data distribusi normal) diterima.



Lampiran 9

SKOR PEROLEHAN DATA PRETES KELAS KONTROL

No Skor yang dicapai untuk item nomor Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8
1 10 | 10 0 14, 14| 14 0 0 62
2 10| 10| 10 0 14 0 0 0 44
3 10| 10| 10 0 14| 12 8 0 64
4 10| 10| 10| 14| 14 0 0 0 58
5 10 | 10 0 14| 14 0 14 14 76
6 10| 10| 10| 14, 14 0 12 14 84
7 10 | 10| 10| 14} 14 14 0 0 72
8 10 | 10 0 0 14| 12 0 8 54
9 10| 10| 10| 12| 14 12 8 0 76
10 10| 10| 10| 14| 14 0 12 14 84
11 10| 10 0 14, 14 14 12 0 74
12 10| 10| 10| 14| 14 0 0 0 58
13 10| 10| 10| 14| 14 14 12 1P 96
14 10| 10 0 0 14| 12 0 8 54
15 10| 10 0 14| 14 0 0 0 48
16 10| 10| 10| 14| 14 12 12 1P 94
17 0 10| 10 0 14) 12 | 12 0 58
18 10| 10 0 8 14 0 0 12 54
19 10| 10| 10 8 14 0 12 0 64
Jumlah 1274




Lampiran 10
Uji Normalitas untuk Kelas Kontrol
Langkah 1.Membuat Daftar Nilai Kelas
9 94 84 84 76
76 74 72 64 64
62 58 58 58 54
54 54 48 44
a. Rentang = Data terbesar — data terkecil
=96 -44 =52
b. Banyak kelas =1+ 3,3logn
=1+ 3,310g(19)
=1+3,3 (1,278)
=1+4,217

= 5,21 menjadi 5

. Rent 52 . .
c. Panjang kelas =———9—=22=10,4 menjadi 10
Banyak Kelas 5

Distribusi Frekuensi

Interval Kelas Fi Xi Fixi
44 — 54 5 49 245
55 - 65 6 60 360
66 — 76 4 71 284
77 — 87 2 82 164
88 — 98 2 93 186
Jumlah 19 355| 123¢

d. Mean



Y fixi

Rumus yang digunakan

Xfi
Mx= =2 =65,21
19
e. Median
- Gn-F)
Rumus yang dlgunakaMe=b+pzT
= 54,5+ 16272
=54,5 + 10(0,75)
=54,5+7,5 =62
f. Modus
: _ (b1)
Rumus yang dlgunakaMo—b+pm
= 54,5+16
= 54,5+10(0,33)
=545+ 3,33=57,83
g. Standar Deviasi
Tabel 23
Ditribusi Frekuensi Aspek Kognitif Pokok BahasafaBgan Bulat
Interval Kelas | F X X Fx FxX
44 — 54 5 49 2401 245 12005
55 — 65 6 60 3600 360 21600
66 — 76 4 71 5041 284 20164
77 — 87 2 82 6724 164 13448
88 —98 2 | 93| s8e49] 186] 17298
Jumlah 19 355 1239 8451p




2
Rumus yang digunake®D = \/ZZ"Z - (zf")

_ 84515 [1239\?
_\/ 19 (?)
=,/4448,15 — 4252,41

=,/195,74 = 13,99

Setelah didapatkan nilai dan standar deviasidisiiibusi data

tersebut, barulah dicari Z-score untuk batasarskatarval.

Kelas Batasan atas Z- Batas luag Luas

Interval nyata score| daerah | Daerah| = |©
98,5 2,38 0,4913

88-98 0,0472 0,89682
87,5 1,59 0,4441

77-87 0,156 2,964 2
76,5 0,80 0,2881

66-76 0,2081 3,95394
65,5 0,02 0,0080

55-65 0,1964 3,73166
54,5 —-0,76 0,2764

44-54 0,163| 3,097 5
43,5 —1,55 0,4394

PerhitungarZ-score
Z — Score= X
SD

Z — Score E22-92 _ 5 3g
13,99

87,5-65,2
13,99

Z — Score

=1,59



76,5—65,2

Z — Score & =0,80
13,99

Z — Score & £2°%52 -0 02
13,39

Z — Score § 2+27552_ -0,76
13,39

Z — Score & 4357652 _ —1,55

13,39
Perhitungan Frekuensi yang diharapkai (E
Ei= Luasdaerah x N
Eil= 0,0472 x 19 = 0,8968
E2=0,156 x 19 = 2,964
Ei3=0,2081x 19 = 3,9539
Ei4=0,1964 x 19 = 3,7316
Ei5= 0,163 x 19 = 3,097

)2
Dengan rumux2=2’;=1%
L

_(2-0,8968)% = (2-2,964)%> = (4-3,9539)?> = (6-3,7316)%> (5-3,097)?
0,8968 2,964 3,9539 3,7316 3,097

=1,36 + 0,31 + 0,0005 + 1,85+ 1,17
=4,69

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihahlba banyak kelas
k = 6 sehingga dk = 2. Dengan menggunakan rumusKGédrat di atas,
di peroleh %052 = 4,69 dan Xo0s (= 5,591 sehingga jelas wung< X*
tabetS€NINGQa hipotesis sampel itu berasal dari didribarmal (H = data

distribusi normal) diterima.



Lampiran 11

Uji Homogenitas

Dalam menguji homogenitas variansi digunakafng=

Variansi Kelas eksperimen disimbolkan dengar

NO X X
1 44 1936
2 80 6400
3 58 3364
4 60 3600
5 60 3600
6 62 3844
7 82 6724
8 44 1936
9 76 5776
10 58 3364
11 44 1936
12 58 3364
13 52 1300
14 58 3364
15 98 9604
16 84 7056
17 72 5184
18 68 4624
19 98 9604
20 70 4900
21 44 1936
Jumlah| 1370 93416

Sz _ 2111=1 xiz—(2?=1 xi)z

1=

_ 21(93416) — (1370)?

n(n-1)

21(20)

Variansi terbesar

Variansi terkecil

Yo X2 =ho1 x)?

n(n-1)




_ 1961736 — 1876900
B 420

_ 84836 _ 201,99
420

L - Yiog 62— (o1 x)?
Variansi Kelas Kontrol disimbolkan dengsif~

n(n-1)
NO X X?
1 62 3844
2 44 1936
3 64 4096
4 58 3364
5 76 5776
6 84 7056
7 72 5184
8 54 2916
9 76 5776
10 84 7056
11 74 5476
12 58 3364
13 96 9216
14 54 2916
15 48 2304
16 94 8836
17 58 3364
18 54 2916
19 64 4096
Jumlah| 1274 89492

52: Y1 xiz—(2?=1 xi)z
2 nn-1)

19 (89492) — (1274)?
B 19(18)

1700348 — 1623076
B 342




Setelah mendapatkan variansi setiap sampel, kemudi cari

Variansi terbesar _ 225,9

variansi totalnya dengan rumugifig= e T

=1,11.

Karena dalam distribusi F tidak diperoleh hafgg.; pada dk pembilang 20

dan dk penyebut 18 dengan= 0,05, makdf;,,.; dicari dengan interpolasi
yaitu:
Foper = 2,19 +§2:—jg (2,19 — 2,19)
Fraper =2,19-0
Fiaper = 2,19
Setelah dilakukan perhitungan diperolehufg= 1,11 dengam = 5%

dan kriteria pengujian adalahg Hiterima apabila F< ';Fo'(n-l,n-l) maka F<

F0,02500,18) = 1,11 < 2,19 jelas terlihat bahwag #iterima yaitu varians

kedua kelompok bersifat homogen.



Lampiran 12
Uji Kesamaan Dua Rata-rata
Untuk menguji hipotesis kesamaan rata-rata kedrlaskdigunakan rumus

(n1-1)S?+(n,-1)s2
nq +Tl2 -2

X1-Xz
thitung = S 11 21 dengar132 =
N

Berdasarkan hasil perhitungan uji kesamaan duaatda

Q- (n1—1)SZ+(n,—1)S%
nq +Tl2 -2

S = (20) 201,9+(18)225,9
21+19-2

_ |4038+4066,2
38

_ [8104,2
38

=+/213,27 = 14,60

XX,
Maka tiung = . 11 21
N

_ 65,7-65,2
14‘,6(1/0’—1

05

=2 _058
0,85



Karena dalam daftar distribusi t tidak diperoledrda ( —%a) dan

dk = (n; + ny, —2) = (21 + 19 -2) = 38 untuk = 0,05 makat,,p; dicari

dengan interpolasi yakni:

0
(2.021 — 2,042)

t(38,0,95) = 2,042 + m

t(38,0,95) = 2,042 +§ (-0,021)
tzs009s) = 2,042 + 4 (-0,021)

t(38,0,95) = 1,958

Berdasarkan hasil perhitungan uji kesaman dua rasda-maka
diperoleh s = 14,60 , dafung= dengaro = 5% dan dk=(a+ n,-2) = (21 + 19
- 2) = 38, diperoleh daftar distribusipti = 1,95. Karenankung (0,58) < tavel
(1,95) maka K diterima artinya tidak ada perbedaan rata-ratarankalas

eksperimen dan kelas kontrol.



Lampiran 13

SKOR PEROLEHAN DATA POSTES KELAS EKSPERIMEN

No Skor yang dicapai untuk item nomor Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8
1 10 8 0 8 14| 12 8 8 68
2 8 10 0 10 8 8 14 0 58
3 10| 10| 10| 10| 14 14 8 0 76
4 10 | 10 0 14| 14| 12 8 8 76
5 10 | 10 8 8 14| 12 0 0 62
6 10 | 10 8 14| 14 8 8 0 72
7 10| 10| 10| 14| 14/ 12 14 8 92
8 10 | 10 0 14| 14, 12 14 8 82
9 10 | 10 8 14| 14| 12 14 14 96
10 10 9 0 12| 14| 12 14 14 85
11 10 8 0 14| 12| 14 12 12 82
12 10| 10 8 8 14 12 14 8 84
13 10 | 10 0 14 8 8 0 8 58
14 10 | 10 8 8 14 8 0 8 66
15 10 | 10 8 14| 14, 12 14 8 90
16 10 9 8 14| 14| 12 8 14 89
17 10| 10 8 14| 14 8 14 8 86
18 10| 10| 10 8 14, 14 8 8 82
19 10| 10| 10| 14| 14 12 14 8 92
20 10 | 10 8 8 14 8 0 14 72
21 10 9 8 8 14 8 8 8 73
Jumlah 1641




Lampiran 14
UJI PERSYARATAN NILAI AKHIR (POSTES)
Uji Normalitas untuk Kelas Eksperimen
Langkah 1.Membuat Daftar Nilai Kelas
96 92 92 90 89 86
85 84 82 82 82 82
76 76 73 72 68 66
62 58 58
a. Rentang = Data terbesar — data terkecil
=96 -58=238
b. Banyak kelas =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log (21)
=1+3,3(1,322)
=1+4,36

= 5,36 menjadi 5

c. Panjang kelas =—2%9___ 38 _ 7 g dipulatkan menjadi 8
Banyak Kelas 5

Distribusi Frekuensi

Interval Kelas Fi Xi Fixi
58 — 65 3 61,5/ 184.,%
66 — 73 5 69,5 347.,%
74 - 81 2 77,5 155
82 -89 6 85,5 513
90 - 97 5 93,5| 467,%
Jumlah 36 387,53 1667,5




d. Mean

Rumus yang digunakanz'zf;’.d
Mx= 272 =79 4
21
e. Median
@1

Rumus yang digunakatffle:b+pT

=815 +8 (10,56—10)

=81,5 + 8 (0,08)
=81,5 +0,64 =82,14
f. Modus

Rumus yang digunakawo:b+p%

= 81,5+82
= 81,5+8 (0,8)
=815 +6,4=87,9

g. Standar Deviasi

Tabel 24

Ditribusi Frekuensi Aspek Kognitif Pokok BahasataBgan Bulat
Interval

Kelas | F| X X Fx FxX
58—-65| 3 | 61,5| 3782,25 184,% 11346,%5
66 —-73| 5| 69,5| 4830,25 347,% 24151,35
74-81| 2 | 77,5| 6006,25 155 12012,%

82-89| 6| 85,5 7310,2% 513 43861)5
90-97| 5 | 93,5| 8742,25 467,% 43711,35




| Jumian| 21| 387,5| 30671,25 1667,5| 135083,

2
Rumus yang digunake®D = szsz - (M)

N
_ |135083,25 (1667.5)2
21 21

= \/6432,5357 —6305,1162

=4/127,4195 = 11,28

Setelah didapatkan nilai dan standar deviasidianiibusi data

tersebut, barulah dicari Z-score untuk batasarskatarval.

Kelas Batasan atas Z- Batas luas Luas
Ei O

Interval nyata score | daerah | Daerah
97,5 1,60 0,4452

90 - 97 0,1319 2,76995
89,5 0,89 0,3133

82 -89 0,2419 5,07996
81,5 0,18 0,0714

74 - 81 0,1271 2,66912
73,5 -0,52 | 0,1985

66 — 73 0,1922 4,03625
65,5 -1,23 | 0,3907

58 - 65 0,0831 1,74513
57,5 —-1,94 | 0,4738

PerhitunganZ-score

x—X
Z — Score=s —
SD

97,5-79,4 _

Z — ScoreE =1,60
11,28



989,5-79,4 _

Z — Score 2 = 0,89

Z —Score 322" 7* - 18
11,28

Z — Score & 7357794 =—0,52

Z — Score &655 794 =-0,23
11,28

Z— Score6575 794 =—-1,94

Perhitungan Frekuensi yang diharapkai (E
Ei = Luas daerah x N

El1=0,1319 x 21 = 2,7699

Ei2=0,2419 x 21 = 5,0799

E3=0,1271 x 21 = 2,6691

Ei4=0,1922 x 21 = 4,0362

Ei5=0,0831 x 21 =1,7451

Dengan rumu¥’=y%_,

(ol E;)?

_(5-2,7699)? = (6—5,0799)% , (2-2,6691)®> = (5-4,0362)> = (3—1,7451)?
2,7699 5,0799 2,6691 4,0362 1,7451

=1,79+0,16 + 0,16 + 0,23 + 0,90
=3,24

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihathlaea banyak
kelas k = 5 sehingga dk = 2. Dengan menggunakangudhi-Kuadrat di

atas, diperoleh®g g2 = 3,24 dan Xoes (= 5,59 sehingga jelas’ Kung<



x? wpel SEDiNgga hipotesis sampel itu berasal dari distiibormal (i =

data distribusi normal) diterima.

Lampiran 15

SKOR PEROLEHAN DATA POSTES KELAS KONTROL

No Skor yang dicapai untuk item nomor Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8
1 10 | 10 8 8 14| 14 0 14 78
2 10| 10| 8| 14| 8| 12 14 0 76
3 10| 8 0 8 8 8 8 8 58
4 10| 10| 8| 14| 14 0| 14 0 70
5 10| 9 8 8| 14| 120 14 0 75
6 10 9 8 14| 14, 12 14 0 81
7 10| 9 8| 12| 12| 12 O 0 63
8 10 9 0 8 0 12| 14 14 67
9 10| 8 8 8| 14| 0] 12 8 68
10 10| 8 0| 12, 8 0 14 14 66
11 10 9 0 0 14, 12 12 14 71
12 10| 10 8 0 8 12 14 14 76
13 10| 10 8 12| 14 14 0 14 82
14 10| 8 8| 12| O 8 8 8 62
15 10| 10| 8| 14| 14 12 8 12 88
16 10| 10 8 14 14 12 8 12 90
17 10| 9 8 8 0 8| 14 8 65
18 10| 10| O 12| 120 12 0 0 56
19 10| 9 0 0| 12/ 0| 14 8 53
Jumlah 1345




Lampiran 16
Uji Normalitas untuk Kelas Kontrol
Langkah 1.Membuat Daftar Nilai Kelas
90 88 82 81 78
76 76 75 71 70
68 67 66 65 63
62 58 56 54
a. Rentang = Data terbesar — data terkecil
=90-54=36
b. Banyak kelas =1 + 3,3 logn
=1+ 3,3log (19)
=1+3,3(1,278)
=1+4,219

=5,219 menjadi 5

. Rentan 36 . .
c. Panjang kelas =———2—==2 = 7 2 menjadi 7
Banyak Kelas 5

Distribusi Frekuensi

Interval | 1| Rk
Kelas

54-61 | 3 | 575 1725
62-69 | 6 | 655 393
70-77 | 5 | 735 3675
78-85 | 3 | 815 2445
86-93 | 2 | 895 179
Jumlah | 19 | 367513565

d. Mean



Rumus yang digunakan

13565

Mx= =71,3
19

e. Median

Rumus yang digunakavie =b+p

f. Modus

Rumus yang digunakavio=b+p

g. Standar Deviasi

Y. fixi
Xfi

(

=69,5

)

f

9,5-9)
250

= 69,5+7(0,1)

=69,5+0,7=70,2

=61,5+7—
3+1

(v1)
b1+b2

(3)

= 61,5+7 (0,7)

=61,5+5,25

=66,75

Ta

bel

Ditribusi Frekuensi Aspek Kognitif pokok BahasaraBgan Bulat

Interval Kelas| F X X Fx Fx
54 -61 3 57,5 3306,2% 172, 9918,15
62 — 69 6 65,5 4290,2% 393 257415
70-77 5 73,5 5402,2% 367,5 27011|25
78 — 85 3 81,5 6642,2% 2445  19926|75
86 — 93 2 89,5 8010,2% 179 16020,5
Jumlah 19 367,5| 27651,451356,5( 98618,7%




2
Rumus yang digunaka®D = \/ZZ"Z - (w)

_ [98618,75  [1356,5\?
_\/ 19 ( 19 )
=/5190,4605 — 5097,2085

= 493,252 =9,65

Setelah didapatkan nilai dan standar deviasidiatiibusi data

tersebut, barulah dicari Z-score untuk batasarskatarval.

Kelas Batasan atas Z- Batas luag Luas
E | O

Interval nyata score daerah | Daerah
93,5 2,30 0,4898

86 — 93 0,0606 1,15142
85,5 1,47 0,4292

78 — 85 0,1903 3,61573
77,5 0,64 0,2389

70 - 77 0,1673 3,17875
69,5 —0,18 0,0714

62 — 69 0,2724 5,17566
61,5 —1,01 0,3438

54 -61 0,1233 2,342[73
53,5 —1,84 0,4671

PerhitungarZ-score
Z — Score= =2
SD

93,5-71,3
9,65

Z — Score E

=2,30

Z — Score 23227713 _ 1,47

9,65



77,5-71,3

Z — Score & =0,64
9,65

Z — Score & 957713 _ —0,186
9,65

Z — Score § $277134 —1,015
9,65

Z — Score & 5357713 _ —1,84

9,65

Perhitungan Frekuensi yang diharapkan (E
Ei= Luas daerah x N

Ei1=0,0606 x 19 = 1,1514

E2=0,1903 x 19= 3,6157

E3=0,1673 x19=3,1787

Ei4=0,2724 x 19 =5,1756

E5=0,1233 x 19 = 2,3427

)2
Dengan rumux2=2’;=1%
L

_(2-1,1514)2 = (3-3,6157)®> | (5-3,1787)%> , (6-5,1756)% = (3-2,3427)?
1,1514 3,6157 3,1787 5,1756 2,3427

= 0,625+-0,104 + 1,04 + 0,131 + 0,184
=2,08

Dari daftar distribusi frekuensi dapat dilihathlaea banyak
kelas k = 5 sehingga dk = 2. Dengan menggunakangubhi-Kuadrat di
atas, diperoleh o2 = 2,08 dan %95 (2= 5,59 sehingga jelas Kung<
x? tavel S€hiNgga hipotesis sampel itu berasal dari distribormal (H =

data distribusi normal) diterima.
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Uji Homogenitas

.. . . . Variansi terbesar
Dalam menguji homogenitas variansi digunakafng=

Variansi terkecil

. . . .. Z?_lxiz—(Z’f_lxi)z
Variansi Kelas eksperimen disimbolkan dengars == =

n(n-1)
NO X X
1 68 4624
2 58 3364
3 76 5776
4 76 5776
5 62 3844
6 72 5184
7 92 8464
8 82 6724
9 96 9216
10 85 7225
11 82 6724
12 84 7056
13 58 3364
14 66 4356
15 90 8100
16 89 7921
17 86 7396
18 82 6724
19 92 8464
20 72 5184
21 73 5329
Jumlah| 1641 130815

Sz - 2111=1 xiz—(2?=1 xi)z
1 n(n-1)

_ 21(130815) — (1641)?
B 21(20)




_ 2747115 — 2692881
B 420

_ 54234__1291
o420 T

. - XTo1 %% - (ETo1 x)?
Variansi Kelas Kontrol disimbolkan dengsf~ n—1)

NO X X*
1 78 6084
2 76 5776
3 58 3364
4 70 4900
5 75 5625
6 81 6561
7 63 3969
8 67 4489
9 68 4624
10 66 4356
11 71 5041
12 76 5776
13 82 6724
14 62 3844
15 88 7744
16 90 8100
17 65 4225
18 56 3136
19 53 2809
Jumlah| 1345 97147

§2= Yo %% = (o x)?
2 n(n-1)

_19(97147) — (1345)?
- 19(18)

_ 1845793 — 1809025
B 342




— 36768 — 107’5

342

Setelah mendapatkan variansi setiap sampel, kemudlcari

. . Variansi terbesar _ 129,1
variansi totalnya dengan rumugufg= =

=1,20

Variansi terkecil - 107,9

Karena dalam distribusi F tidak diperoleh hafga.; pada dk pembilang
20 dan dk penyebut 18 dengan= 0,05, makaf;,,.; dicari dengan

interpolasi yaitu:

2 0
Fiaper = 2,19 + m(z,lg —2,19)

Frape; =2,19-0
Fiaper = 2,19

Setelah dilakukan perhitungan diperolehnwf= 1,20
dengarr = 5% dan kriteria pengujian adalahg Hiterima apabila F<

F%a(n.lyn-l)maka F< F0,025020.18) = 1,20 < 2,19 jelas terlihat bahwa H

diterima yaitu varians kedua kelompok bersifat hgero
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Uji Perbedaan Dua Rata-rata
Untuk menguiji hipotesis perbedaan rata-rata keksles digunakan rumus

XX, —1)S?+(n,—1)S2
thitung = ~7= 21 dengarszz(nl Si g~ 1S,

S i+_ nitny,—2
niy nz

Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan daarata

- (n1—-1)$%+(n,—1)S%
nq +Tl2 -2

S = (20)129,1+(18)107,5
21+19-2

_ [2582+41935
38
_ [4517
38

=+4/118,86 = 10,90

X1-Xz

Maka t‘nitung - s\/ﬁ
_+_
nqg nz

_79,4-71,3

81

8,1
=8 _ 19

0,81



Karena dalam daftar distribusi t tidak diperoledrda ( —%a) dan

dk = (n; + ny, —2) = (21 + 19 -2) = 38 untuk = 0,05 makat,,p; dicari

dengan interpolasi yakni:

0
(2,021 — 2,042)

t(3s,0095) = 2,042 + 20 38

t(38,0,95) = 2,042 +§ (-0,021)
tzs,009s) = 2,042 + 4 (-0,02)
t(38,0,95) = 1,958

Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan duaras maka
diperoleh s = 10,90 , dahidne& 10,0 dengam = 5% dan dk=(R + np -2) =
(21 + 19 - 2) = 38, diperoleh daftar distribugiet 1,95. Karenankung>tiavel
(10,0 > 1,95) maka ttiterima rata-rata hasil belajar matematika padeoko
bahasan bilangan bulat dengan menggunakan penrbeléggmatik pada kelas
eksperimen lebih tinggi dari rata-rata hasil belajanpa menggunakan

pembelajaran tematik pada kelas kontrol.
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TES STUDI PENDAHULUAN
Wacana:
Bermain Kelereng

Pada jam istirahat Rio, Hardi, dan Reza bermdier&eg di halaman sekolah.
Mereka langsung menuju ke halaman sekolah. Meskipeneka tidak berasal
dari satu kelas, ada yang dari kelas 4A ada yandkdias 4B, tetapi mereka
selalu kompak bermain bersama. Rio mempunyai 2&réef yang terdiri 10
kelereng warna hitam dan 15 kelereng warna putihrdanepuk-nepuk saku
bajunya, sehingga bunyi gemerincing biji kelereegadu terdengar nyaring.
Tak mau kalah, Hardi juga mempunyai 15 kelerenggytendiri 7 kelereng

hitam dan 8 kelereng warna putih, ikut juga menepeuk saku celananya.
Kemudian Reza tidak mempunyai kelereng sehingdaargya terdiam saja.
Tiba-tiba Rio memberikan kelerengnya kepada Rebkars@k 5 biji kelereng

warna hitam. Karena Rio, Hardi, dan Reza sudah sama mempunyai

kelereng masing-masing. Maka merekapun siap urgukainan.

Soal:
Keterangan: kelereng warna hitam adalah tandaifposit
kelereng warna putih adalah tandatieg

Sikap apa yang dimiliki oleh Rio?
Dapatkah Rio disebut sebagai anak yang baik? dalask
Mana yang lebih besar 7 atau -23? Jelaskan!

A

Urutkan bilangan 8, -2, 6, 2, 4, -4, -5 pada ghifengan!



5. Rio mempunyai 15 kelereng warna putih, dan Hardnpenyai 25 kelereng
warna putih. Berapa jumlah kelereng mereka berdua?

0000 000000 -
0000 eoe0000

7. Rio mempunyai 25 kelereng warna putih. Hardi jugampunyai 27 kelereng

warna putih . berapakah selisih kelereng mereka?

1000000000

§88808888= o
OQOOO0000 @

OO0~000000 @
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TABEL
LUAS DAERAH DIBAWAH KURVE NORMAL DARI 0/Z

Z 0 1 2 3 4 5 6 7 8 9
00| 0000 0040 0080 0120 0160 0199 0239 0279 0319 (
0,1 | 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 (
02| 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1
03| 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1
04| 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1
05| 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2
06 | 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2517 2
0,7 | 2580 2612 2624 2673 2703 2734 2764 2794 2823 2
08| 2881 2910 2939 2967 2995 3023 3051 3078 3106 3
00| 3159 3186 3212 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3
1,0 | 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 G
11| 3643 3665 3686 3708 3729 3749 3770 3790 3810 3
12 | 3849 3868 3888 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4
1,3 | 4032 4049 4066 4082 4099 4115 4131 4147 4162 4
1,4 | 4192 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4
15| 4332 4345 4357 4370 4382 4294 4406 4419 4429 4
1,6 | 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4
1,7 | 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4308 4616 4625 4
1,8 | 4641 4649 4656 4664 4671 4678 4686 4693 4699 4
1,9 | 4713 4719 4726 4732 4738 4744 4750 4756 4761 4
2,0 | 4772 1778 4783 4788 4793 4798 4803 4808 4812 4
2,1 | 4821 4826 4830 4834 4838 4842 4846 4850 4854 4
22 | 4861 4864 4868 4871 4875 4878 4881 4885 4887 4
2,3 | 4898 4896 4898 4901 4004 4906 4909 4911 4913 4
2,4 | 4918 4920 4922 4025 4927 4929 4931 4932 4934 4
2,5 | 4938 4940 4941 4043 4945 4946 4948 4949 4951 4
2,6 | 4953 4955 4956 4957 4959 4960 4961 4962 4963 4
2,7 | 4965 4966 4967 4968 4969 4970 4971 4972 4973 4

359
753
141
517
879

224
549
852
133
389

621
830
015
177
319

1441

545
633
706
767

817
857
890
919
936

952
964
974



2,8
2,9

3,0
3,1
3,2
3,3
3,4

3,5
3,6
3,7
3,8
3,9

4075
4981

4987
4990
4993
4995
4997

4998
4998
4999
4999
5000

4775
4982

4987
4991
4993
4995
4997

4998
4998
4999
4999
5000

4976
4982

4987
4991
4994
4995
4997

4998
4998
4999
4999
5000

4977
4083

4988
4991
4994
4986
4997

4998
4998
4999
4999
5000

4977
4984

4988
4992
4994
4996
4997

4998
4998
4999
4999
5000

4987
4984

4989
4992
4994
4996
4997

4998
4998
4999
4999
5000

4979
4985

4989
4992
4994
4996
4997

4998
4998
4999
4999
5000

4979
4985

4989
4992
4994
4996
4997

4998
4998
4999
4999
5000

4980
4986

4990
4993
4995
4997
4997

4998
4998
4999
4999
5000

981
986

990
993
995
997
998

998
998
999
999
000
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TABEL
NILAI-NILAI CHI KUADRAT
dk TarafSignifikan
50% 30% 20% 10% 5% 1%

1 0,455 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,227
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 | 15,086
6 5,348 7,231 8,559 10,645 | 12,592 | 16,812
7 6,346 8,383 9,803 12,017 | 14,067 | 18,475
8 7,344 9,524 11,030 | 13,362 | 15,507 | 20,090
9 8,343 10,656 | 12,242 | 14,684 | 16,919 | 21,666
10 9,342 11,781 | 13,442 | 15,987 | 18,307 | 23,209
11 10,341 | 12,899 | 14,631 | 17,275 | 19,675 | 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 21,026 26,217
13 12,340 | 15,119 | 16,985 | 19,812 | 22,362 | 27,688
14 13,339 | 16,222 | 18,151 | 21,064 | 23,685 | 29,141
15 14,339 | 17,322 | 19,311 | 22,307 | 24,996 | 30,578
16 15,338 | 18,418 | 20,465 | 23,542 | 26,296 | 32,000
17 16,338 | 19,511 | 21,615 | 24,769 | 27,587 | 33,409
18 17,338 | 20,601 | 22,760 | 25,989 | 28,869 | 34,805
19 18,338 | 21,689 | 23,900 | 27,204 | 30,144 | 36,191
20 19,338 | 22,775 | 25,038 | 28,412 | 31,410 | 37,566
21 20,337 | 23,858 | 26,171 | 29,615 | 32,671 | 38,932
22 21,337 | 24,939 | 27,301 | 30,813 | 33,924 | 40,289
23 22,337 | 26,018 | 28,429 | 32,007 | 35,175 | 41,638
24 23,337 | 27,096 | 29,553 | 33,196 | 35,415 | 42,980
25 24,337 | 28,172 | 30,675 | 34,382 | 37,652 | 44,314
26 25,336 | 29,246 | 31,795 | 35,563 | 38,885 | 45,642
27 26,336 | 30,319 | 32,912 | 36,741 | 40,113 | 46,278
28 27,336 | 31,391 | 34,027 | 37,916 | 41,337 | 48,278
29 28,336 | 32,461 | 35,139 | 39,087 | 42,557 | 49,588
30 29,336 | 33,530 | 36,250 | 40,256 | 43,773 | 50,892
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Tabel
Nilai — Nilai Untuk Distribusi F
cc= 0,05
V2 = dk
penyebu V3 = dk pembilang
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 14 16 20 24 3q 44 50 100

1 161 200 216 225 230 234 237 239 24 247 243 2u4 245 b46 48 p4g 25751 252 253
2 18.51 19 19.16] 19.24 19.3 19.38 1936 19837 1938 1939 19.9.41] 1942 1943 19.44 19.4 198 1947 1947 19.49
3 10.13| 955 | 9.28| 912 9.01) 8.94 8.8 8.8 8.81 8./8 876 4.7471 $. 8.69 8.66 8.64 8.62 8.6 858 8.565
4 7.71 6.94 | 659 6.39 6.26 6.16 6.0D 6.04 q 5.96 5p3 591  H.8784 5. 5.8 5.77 5.74 5.71 5.7 5.6
5 6.61 579 | 541 519 5.05 4.95 4.88 4.8p 4.8 4.y4 47 468  4.64.6 4.56 4.53 4.5 4.46) 444 44
6 5.99 514 | 476 453 4.39 4.28 4.2 4.15 48 4.06 4Jo3 4 496 2 3.9387 3.84 3.81 3771 37 3.71
7 5.39 474 | 435 412 3.97 3.87] 3.79 3.7B 3.68 3.63 36 457 35249 3.44 3.41 3.38 334 332 328
8 5.32 4.46 | 407 384 3.69 3.59 3.9 3.44 3.39 3.34 331 d28 3232 3.15 3.12 3.08 3.0 3.08 2.98
9 5.12 426 | 386 3.63 3.48 3.37] 3.2p 3.2B 3.18 3.13 41 do07 30298 2.93 2.9 2.86 2.82) 2.9 2.76
10 4.96 4.1 3.71| 348 3.33 3.22 3.14 3.0Y 3.02 2.97 2fos Jo1 28882 2.77 2.74 2.7 2.67 264 259
11 4.84 398 | 359 3.36 3.2 3.09 3.01 2.95 2.p 2.86 282 279  374.7 |2 2.65 2.61 2,57 2.53 2.5 2.4
12 4.75 388 | 3.49| 326 3.11 3 2.9 2.8 2.8 2.6 2Jr2 2leo  dea b.e.54 2.5 2.46 2.42 24| 238
13 4.67 3.8 3.41| 316 3.02 2.92 2.8¢ 2.7y 212 2.67 2l63 b.6 45551 D 2.46 2.42 2.38 234 232 226
14 4.6 374 | 334| 311 2.96 2.85 2.71 2.7 2.45 2p 256 2|53 44844 p. 2.39 2.35 2.31 2271 224 219
15 4.54 368 | 329 3.06 2.9 2.79 2.7 2.64 2.99 2.55 2551 248 34339 p 2.33 2.29 2.25 221 218 2.1p
16 4.49 3.63 | 324 301 2.85 2.74 2.66 2.5p 2.54 2.49 2|45 442 7 2.32.33 2.28 2.24 2.2 2.1 218 2.07
17 4.45 3.59 3.2 2.96 2.81] 2.7 2.6 2.5 2.5 2.45 241 2138 43329 P. 2.23 2.19 2,15 211 20 2.0p
18 4.41 355 | 3.16| 293 2.77 2.66 2.58 251 2.46 241 2|37 434 9 22225 2.19 2.15 211 201 204 198
19 4.38 352 [ 3.3 2.9 2.74 2.63 2.5% 2.48 2.43 2.38 2[4 431 22821 2.15 211 2.07 2.02 2 1.94
20 4.35 3.49 3.1 2.87 2.71] 2.6 2.5 2.4 2.4 2.35 2B1 228 42318 p. 2.12 2.08 2.04 1.99 1.9 1.9
21 4.32 347 | 3.07| 284 2.68 2.57] 2.49 2.4p 2.37 2.82 2|28 4.25 p.2.15 2.09 2.05 2 196 1.9 1.8
22 4.3 344 | 305| 282 2.66 2.55 2.4 2.4 2.35 23 2p6 2133 41813 p. 2,07 2.03 1.98 1.93 191 1.84
23 4.28 3.42 | 3.03 2.8 2.64 2.53 2.4% 2.38 2.32 2.38 2[4 b.2 4.14.1 [2 2.04 2 1.96 1.91| 1.8 1.83
24 4.26 3.4 3.01| 278 2.62) 2,51 2.4 2.36 2.B 2.26 2p2 216  4.1309 p 2.02 1.98 1.94 189 1.86 1.§
25 4.24 338 | 299 276 2.6 2.49 2.41 2.34 2.28 2.54 42 216 41106 P 2 1.96 1.92 1.87] 1.8 1.71
26 4.22 337 | 298| 274 2.59 2.47] 2.3 2.3p 2.27 2.p2 2|18 4.15 b.2.05 1.99 1.95 1.9 188 18 1.7p
27 4.21 335 | 296 273 2.57 2.44 2.3 2.3 2.25 2p 2he6 213  3.0803 p 1.97 1.93 1.88 1.84) 1.8 1.74
28 4.2 334 | 295| 271 2.5 2.44 2.3 2.29 3.34 2.19 2f15 412 2.0802 1.96 1.91 1.87 18] 178 17p
29 4.18 3.33 | 293 2.7 2.54 2.43 2.3% 2.28 2.42 2.18 2f14 b.1 4.05 21.94 1.9 1.85 1.8 177 173
30 4.17 332 | 292 269 2.53 2.42) 2.3 2.2f 2.21 2.16 2|12 4.09 4 2.01.99 1.93 1.89 1.84 179 176 1.69
34 4.12 328 | 288 265 2.49 2.39 .3 2.28 217 212 2los 405 2 519189 1.84 18 174 171 1.64
36 4.11 3.26 2.8 2.63 2.48 2.36 2.2 221 215 2h 26 203 18993 L 1.87 1.82 1.78 1724 16 1.692
40 4.08 323 | 284 261 2.45 2.34 2.25 2.18 212 2.07 2|04 2 1959 [1 184 1.79 1.74 1.69 1.6¢ 1.5
50 4.03 318 | 279 256 2.1 2.29 2.2 2.1 2.q7 2.02 18 1f o5 Lo 85 L. 178 1.74 1.69 1.63] 1.6 1.5
100 3.94 3.09 2.7 2.46 2.3 2.19 2.1 2.0 1.97 1.92 1B8 185 17975 1. 1.68 1.63 1.57 151 1.4 1.39




Lampiran 23

TABEL
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI t

a untuk uji dua fihak (two tail test)
050 | 020 | 010 | 0,05|] 0,02 | 1,01
a untuk uji satu fihak (onetail test)

dk 0,25 0,10 0,05 0,025 0,01 0,005

1 1.000 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657
2 0.816 1.886 2.920 4.303 6.965 9.925%
3 0.765 1.638 2.353 3.182 4.541 5.841
4 0.741 1.533 2.132 2.776 3.747 4.604
5 0.727 1.476 2.015 2.571 3.365 4.032
6 0.718 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707
7 0.711 1.415 1.895 2.365 2.998 3.499
8 0.706 1.397 1.860 2.306 2.896 3.355%
9 0.703 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250
10 0.700 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169
11 0.697 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106
12 0.695 1.356 1.782 2.179 2.681 3.055
13 0.692 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012
14 0.691 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977
15 0.690 1.341 1.753 2.131 2.602 2.947
16 0.689 1.337 1.746 2.120 2.583 2.921
17 0.688 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898
18 0.688 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878
19 0.687 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861
20 0.687 1.325 1.725 2.086 2.528 2.84%
21 0.686 1.323 1.721 2.080 2.528 2.831
22 0.686 1.321 1.717 2.074 2.508 2.819
23 0.685 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807
24 0.685 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797
25 0.684 1.316 1.708 2.060 2.485 2.787
26 0.684 1.315 1.706 2.056 2.479 2.779
27 0.684 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771
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